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  ABSTRAK 

 

Pendidikan Al-Qur‟an adalah pendidikan dasar untuk diajarkan kepada anak 

agar dapat tertanamkan karakter, dan keimanan kepada Allah SWT. Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an merupakan lembaga pendidikan Al-Qur‟an jalur non 

formal yang memberikan pengajaran membaca Al-Qur‟an serta memahami dasar 

dinul Islam untuk anak usia 7-12 tahun. TPQ berperan membangun dan 

menanamkan karakter pada anak-anak sehingga nantinya mampu menghadapi 

berbagai persoalan zaman yang semakin kompleks.  

Penelitian termasuk jenis penelitian fenomenologi dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang bermaksud untuk mengetahui lebih 

mendalam bagaimana proses manajemen kurikulum yang ada di Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk uji 

keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber dan metode. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses manajemen kurikulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sudah berjalan dengan baik. Perencanaan 

kurikulum dilakukan dengan menentukan tujuan, menentukan program, 

merumuskan isi kurikulum, menentukan strategi pembelajaran dan menentukan 

evaluasi. Pengorganisasian kurikulum dilakukan dengan penyusunan struktur 

kurikulum, penyusunan kalender akademik, alokasi waktu, dan menyusun jadwal 

pembelajaran. Implementasi Kurikulum dilakuakan dengan pembagian tugas 

mengajar, penggunaan metode pembelajaran, pelaksanan pembelajaran, sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta dokumen penunjang. Sedangkan kegiatan 

Evaluasi kurikulum dilakukan dengan penilaian harian, Ujian tengah semester, 

akhir semester, dan kenaikan kelas, serta ujian wisuda khotmil Qur‟an.  

 

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), 

Perencanaan, Pengorganisasian, Implementasi, Evaluasi Kurikulum. 
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  ABSTRACT 

 

The education of Al-Qur'an is a basic education that should be taught to the 

children in order to build positive characters and faith to Allah SWT. The Al-

Qur'an Learning Center (TPA) is a non-formal institution for  learning Al-Quran 

that focused  in teaching the proper way of reading Al-Qur'an and understanding 

the basic of dinul Islam for children aged  7 to 12. The role of TPQ is to develop 

islamic characters in children to deal with the whole complex issues. 

The type of this research is phenomenological research using a qualitative 

descriptive approach which aims to find out more how the curriculum 

management process in TPQ Al-Barokah located on Pamijen, Baturraden. The 

data in this research were collected using the observation, interview and 

documentation and triangulation to validate the data. 

The results of this research indicated that the curriculum management 

process in TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden has been going well. The 

Curriculum planning is carried out by determining the purposes, determining the 

program, formulating curriculum content, determining the learning strategies, 

determining The evaluation. Curriculum organizations are carried out in the 

determination of the curriculum structure, determining the academic calendar, 

determining the allocation of learning time, and the arrangement of the subject 

schedule. The implementation of   the curriculum is carried out with the division 

of teaching duties, the use of learning methods, the availability of facilities, and 

learning support documents. The evaluation of curriculum is carried out with a 

daily assessment, the examination in the middle and in the end of the semester, the 

final examination, as well as the Qur'an graduation exam. 

 

Keywords: Curriculum Management, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), 

Planning, Organizing, Implementation, Curriculum Evaluation. 
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MOTTO 

 

“Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah pada Allah 

dan jangan malas atau patah semangat”  

-{HR. Muslim no 2664}- 

 

“Berdamailah dengan keadaan, terlambat bukan berarti tidak akan sukses, selalu 

mengimani pada janji Allah, jadilah versi terbaik dengan caramu sendiri, Ingatlah 

ada orang yang rela mengorbankan hidupnya demi hidupmu dan do‟anya tidak 

pernah terputus demi masa depanmu” 

-{Lailatun Nurul Azizah}- 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan syiar agama, sumber utama ajaran Islam dan 

pedoman hidup setiap manusia. Pendidikan Al-Qur‟an adalah pendidikan 

dasar yang paling utama untuk diajarkan kepada anak-anak sejak dini agar 

anak-anak tertanamkan karakter akidah dan keimanan kepada Allah SWT. 

Pendidikan Al-Qur‟an tidak sekedar belajar membaca dan menghafal Al-

Qur‟an saja tetapi juga memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-

Qur‟an. Dalam Keputusan Direktur Jendral pendidikan Islam No. 91 tahun 

2020 dijelaskan bahwa Pendidikan Al-Qur‟an dapat diselenggarakan dalam 

bentuk satuan kelembagaan pendidikan dan program pembelajaran baik 

secara berjenjang maupun tidak berjenjang. Satuan lembaga pendidikan 

diselenggarakan melalui jalur formal dan nonformal. Lembaga pendidikan 

Al-Qur‟an yang diselenggarakan melalui jalur formal adalah PAUD Al-

Qur‟an, sedangkan lembaga pendidikan Al-Qur‟an jalur nonformal antara lain 

Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

(TPQ), Taklimul Qur‟an Lil Aulad (TQA), Rumah Tahfidz Al-Qur‟an (RTQ) 

dan Pesantren Takhasus Al-Qur‟an.
1
 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an disingkat TPA atau TPQ adalah lembaga 

atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal 

jenis keagamaan islam dengan tujuan untuk memberikan pengajaran 

membaca Al-Qur‟an serta memahami dasar-dasar dinul islam sejak dini 

kepada anak anak-anak usia Taman Kanak, Sekolah Dasar, Madrasah 

Ibtidaiyah atau yang lebih tinggi.
2
 Taman Pendidikan Al-Qur‟an juga 

bertujuan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani peserta 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No. 91 tahun 

2020, hlm. 7.  
2
 Muntoha, Dkk, Pemanduan Manajemen Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Masjid 

Arofah, Dusun Bandung dan Dusun Songbanyu 1, Kecamatan Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dalam jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. 4, No. 3, September, 2015, 
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didik agar mampu membaca, menulis, mengafal, dan mengamalkan 

kandungan Al-Qur‟an melalui pembiasaan perilaku sehari-hari serta berupaya 

membentuk karakter anak-anak agar tertanamkan iman di hatinya, mencintai 

Islam sejak usia sedini mungkin sehingga bisa menjadi generasi penerus 

bangsa yang mencintai Al-Qur‟an atau generasi Qur‟ani. 

Pada era sekarang peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an semakin penting 

partisipasinya untuk membina dan membentuk karakter akhlak pada anak 

agar nantinya mampu menghadapi berbagai persoalan zaman yang semakin 

kompleks. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesatnya saat ini membuat pola pikir manusia terhadap ajaran agama mulai 

bergeser dan nilai-nilai kehidupan semakin hari semakin ditinggalkan oleh 

masyarakat. Hal ini juga terlihat pada anak-anak yang mulai kehilangan 

pegangan batin sehingga berdampak pada moralitas anak yang semakin 

menurun. Situasi ini membuat masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

bekal pendidikan Al-Quran diberikan kepada anak sedini mungkin dan 

berlomba-lomba mendaftarkan anaknya untuk belajar di TPQ membuat 

perkembangan TPQ semakin menjamur dengan berbagai variasi dan metode. 

Hampir di setiap masjid atau mushola baik di desa maupun perkotaan 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan Qur‟an.
3
 Semakin banyak TPQ yang 

didirikan, perlu adanya perhatian lebih dari segi kualitas yang mengatur dan 

menjadi panduan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan mutu dan daya saing antar taman pendidikan Al-Qur‟an 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pengajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran dalam setiap lembaga 

pendidikan baik itu formal maupun non formal. Adanya kurikulum bertujuan 

menjadikan lembaga pendidikan lebih terarah kepada usaha preventif dalam 

mencapai tujuan yang di harapkan serta menganalisa persoalan yang akan 
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 Abu Zakariya Sutrisno, Panduan Lengkap Mengajar Taman Pendidikan Al-Qur’an, 

(Sukoharjo: Yayasan Hubbul Khoir, 2018), hlm. 13. 
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terjadi di kemudian hari. Kurikulum pada lembaga pendidikan Al-Qur‟an 

terdiri dari kurikulum inti dan penunjang pengembangan kemandirian. 

Kurikulum disini tidak hanya mengharapkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan islam. Untuk mencapai tujuan tersebut setiap lembaga 

pendidikan Al-Qur‟an memerlukan sebuah manajemen yang mengatur 

kurikulum yang sudah dibuat. 

Manajemen kurikulum adalah kegiatan untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi penilaian. Manajemen kurikulum pendidikan islam adalah usaha 

sistematis yang dilakukan seseorang melalui aktivitas perencanaan, 

pengorganisaisan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang dilandasi nilai 

nilai islam agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan.
4
 Manajemen 

kurikulum pada lembaga pendidikan al-qur‟an adalah seperangkat 

pengembangan kurikulum, peneerapan metode pengajaran, penerapan 

evaluasi, pengawasan, dan penentuan standar kelulusan serta mengatur 

sampai wisuda santri sebagai bukti telah lulusnya santri. Selain untuk 

mencapai tujuan pendidikan, manajemen kurikulum disini juga berperan 

penting untuk kemajuan lembaga pendidikan Al-Qur‟an mencetak para 

alumni berkompeten. 

Permasalahan yang dihadapi, masih sedikit lembaga pendidikan Al-

Qur‟an khususnya TPQ yang memperhatikan kualitas dari output 

pembelajaran. Pada wilayah Baturraden sendiri, belum banyak TPQ yang 

menerapkan manajemen dalam pengelolaan kurikulum, kebanyakan TPQ 

hanya berjalan sebagai kegiatan atau aktifitas sampingan untuk pengajaran 

pendidikan islam pada anak-anak yang dikelola secara mandiri tanpa arahan 

sehingga terkesan hanya asal jalan. Padahal keberadaan TPQ memiliki 

pengaruh yang sangat besar dan posisi yang strategis untuk bisa berkembang 

karena TPQ berperan membangun akhlak dan moral sejak dini pada anak. 
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 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatif –Filosofis ke 
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TPQ Al-Barokah merupkan satu-satunya TPQ yang ada di kecamatan 

Baturraden yang telah memiliki kurikulum dan sistem raport. Berdasarkan 

hasil wawancara tanggal 8 Agustus 2020 dengan Kepala TPQ Al-Barokah 

diperoleh informasi bahwa kurikulum di TPQ Al-Barokah telah disusun sejak 

1998. Kurikulum yang dibuat menekankan pada aspek penanaman mental 

akhlak pada anak-anak dan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an. Kurikulum 

yang digunakan saat ini mengacu pada kurikulum TPQ AMM Yogyakarta 

dipadukan dengan metode qiroati sebagai referensi dan dimodifikasi dengan 

keadaan sekitar. 

Terdapat tiga jenis pendidikan di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

antara lain TKA (Taman Kanak-Kanak Al Qur‟an) untuk usia 4-7 tahun, TPQ 

(Taman Pendidikan Qur‟an) untuk usia 8-12 tahun dan TQA (Taklimul 

Qur‟an lil Aulad) untuk usia 13 tahun keatas, dimana masing masing tingkat 

memiliki target masing-masing. Pembelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen 

menggunakan teknik privat individual untuk Qiroatul Qur‟an dan klasikal 

untuk pendalaman agama dan baca tulis Al-Qur‟an. Sedangkan untuk metode 

pembelajaran menggunakan metode berbeda-beda sesuai dengan materi. 

Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden sudah cukup memadai, seperti meja belajar, alat tulis, buku 

materi, dan menggunakan mushola sebagai ruang kelas. Meskipun ruang 

kelas masih sangat sederhana namun santri sangat antusias dalam belajar 

disini sehingga pembelajaran tetap dapat berjalan efektif di masa pandemic 

Covid 19 dengan menggunakan protocol kesehatan yang ketat.
5
  

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa TPQ Al-Barokah telah 

memiliki kurikulum yang dapat dijadikan pedoman bagi ustadzah dan 

menerapkan proses manajemen kurikulum untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

lebih dalam mengenai bagaimana langkah dan proses manajemen kurikulum 

yang ada di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sehingga masih bisa eksis 

                                                           
5
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala TPQ Al-Barokah ibu Nur 

Qomariyah, S. Pd.I pada tanggal 8 Agustus 2020. 
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sampai sekarang dengan mengambil judul “Manajemen Kurikulum di Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman konsep 

dan pengertian yang di kemukakan oleh penulis, maka penulis ingin 

menjelaskan definisi operasional dari judul penulis sebagai berikut: 

1. Manajemen Kurikulum 

Manajemen secara bahasa berasal dari bahasa Inggris to manage 

yang berarti mengelola, membimbing dan mengawasi. Manajemen secara 

istilah dapat di artikan sebagai kegiatan mengelola berbagai sumber daya 

dengan cara bekerja sama dengen orang lain melalui proses tertentu untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
6
 Definisi manajemen 

yang lebih lengkap dijelaskan oleh Prof. Dr. H. Abudin Nata bahwa 

manajemen secara fungsional adalah kegiatan yang terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing) yang didalamnya 

terdapat penerapan struktur organisasi, pengisian orang orang yang akan 

mengisi struktur tersebut yang selanjutnya dikenal sebagai staffing, 

pelaksanaan (actuatating) yang pelaksanaan atas segala sesuatu yang telah 

direncanakan dan diorganisasikan, pengawasan (controling) yakni 

melakukan tindakan yang diarahkan pada upaya mengawasi secara cermat 

dan seksama terhadap berbagai kemungkinan terjadinya penyimpangan 

terhadap sesuatu yang telah direncanakan, penilaian (evaluating) yakni 

menilai segala sesuatu yang telah direncanakan dan dikerjakan, dan 

pembinaan atau perbaikan (supervisi) agar sesuatu itu dapat mencapai 

hasil yang maksimal.
7
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah serangkaian kegiatan yang terdiri dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, penilaian dan pembinaan untuk mencapai 

tujuan dari organisasi. 

                                                           
6
 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm 13-15. 
7
 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 359.  
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Kurikulum secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu curir 

yang artinya pelari dan curere yang berarti tempat berpacu. Kurikulum 

dalam konteks pendidikan diartikan sebagai suatu lingkaran pengajaran 

dimana guru dan peserta didik terlibat di dalamnya.
8
 Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan penataan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanan 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai produktivitas 

pendidikan.
9
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah rencana 

dan pengaturanmengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk 

memeperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada 

usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Karakteristik dari 

manajemen kurikulum dapat dilihat berdasarkan lingkup yang terbatas 

pada pelaksanaan di suatu sekolah dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum.
10

  

Pada penulisan ini, penulis akan mengkaji Manajemen kurikulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. Manajemen kurikulum yang 

dimaksud dalam penulisan ini adalah bagamana proses pencapaian tujuan 

kurikulum yang telah dibuat oleh TPQ Al-Barokah Pamijen agar bisa 

tercapai mulai dari perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, 

pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. 

2. Taman Pendidikan Al Qur‟an. 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (disingkat TPA atau TPQ) adalah 

lembaga atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan 

nonformal jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan 

                                                           
8
 Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan pembelajaran PAI  SMA Berbasis 

Pendidikan Karakter, (Yoyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 64.  
9
 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 23. 
10

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 27. 
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pengajaran membaca Al-Qur‟an sejak usia dini, serta memahami dasar-

dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan 

atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi.
11

 

Menurut Aliwar Taman Pendidikan Al-Qur‟an diartikan lembaga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis 

keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca 

Al-Qur‟an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul islam pada 

usia taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan atau madrasah ibtidaiyah.
12

 

Jadi yang dimaksud dengan Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah lembaga 

pendidikan keagamaan untuk anak anak usia kanak–kanak hingga usia 

remaja yang bertujuan untuk mengenalkan dasar-dasar islam, 

menghapuskan buta baca tulis Al-Qur‟an serta membentuk karakter anak 

agar sesuai dengan ajaran islam. 

Berdasarkan uraian diatas, pada penulisan ini akan mengkaji tentang 

bagaimana proses mulai dari pembentukan manajemen kurikulum yang 

ada di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden agar 

tujuan kurikulum yang telah dibuat dapat tercapai mulai dari kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum 

yang sudah di jalankan dari awal berdirinya sampai sekarang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis uraikan 

maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana 

Manajemen kurikulum  di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen 

Baturraden?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
11

 Muntoha, Dkk, Pemanduan Manajemen Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Masjid 

Arofah, Dusun Bandung dn Dusun Songbanyu 1, Kecamatan Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dalam jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. 4, No. 3, September, 2015, 

hlm. 156. 
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Aliwar. Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen 

Pengelolaan Organisasi (TPA), dalam jurnal Al-Ta‟dib, Vol. 9, No. 1, Januari-Juni, 2016, hlm. 24. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai bagaimana manajemen kurikulum di Taman Pendidikan Al-

Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga proses evaluasi kurikulum. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bidang manajemen kurikulum, serta dapat dijadikan 

salah satu model pelaksanaan pengelolaan manajemen kurikulum di 

taman pendidikan Al-Quran.  

b. Manfaat secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat kepada 

1. Kepala Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi 

ilmiah tentang manajemen kurikulum mulai dari penrencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, melalui koordinasi yang baik serta 

evaluasi keberhasilan kurikulum yang dijalankan. 

2. Ustadz dan Ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman 

bagi ustadz dan ustadzah untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

pengajaran sehingga dapat mencapai tujuan dari kurikulum yang 

telah dibuat. 

3. Kementrian Agama  

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah 

khazanah keilmuan sebagai salah satu model percontohan 

pelaksanaan manajemen kurikulum agar kualitas pembelajaran 

Taman Pendidikan Al- Qur‟an semakin meningkat.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian relefan yang pernah 

diteliti sebelumnya. Untuk itu sebelum penelitian lebih lanjut, penulis 

melakukan telaah pustaka terlebih dahulu. Penulis menggali informasi dari 
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buku-buku, jurnal serta skripsi yang sesuai dengan judul untuk memeperoleh 

landasan teori. Adapan buku pertama yang dikaji adalah buku Manajemen 

Kurikulum karya Dr.Rusman,M.Pd. yang secara garis besar berisi konsep 

dalam proses manajemen kurikulum, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, implementasi atau pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum 

secara rinci. Persamaan isi buku ini dengan penelitian ini adalah mengenai 

proses dari manajemen kurikulum langkah-langkah yang perlu di perhatikan 

dalam setiap proses tersebut. Perbedaan isi buku ini dengan penelitian adalah 

hanya menguas secara umum bagaimana kegiatan manajemen pengembangan 

kurikulum di pendidikan formal belum mengedukasi secara khusus mengenai 

lembaga pendidikan nonformal khususnya Taman Pendidikan Al-Qur‟an.  

Buku kedua adalah buku Pedoman Pengelolaan dan Kurikulum 

Impelementatif TKA-TPA DIY karya Badan Koordinasi TKA-TPA Provinsi 

DIY yang berisi pedoman pengelolaan TKA, TPA, TQA mulai dari 

pengertian, tujuan dan target, materi pembelajaran, masa dan waktu 

pendidikan, pengelolaan kelas, sampai pembagian raport, kenaikan tingkat, 

wisuda dan pelepasan santri. Kurikulum implementatif yang di bahas dalam 

buku ini berisi struktur kurikulum implementatif, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dimana isinya menjabarkan isi dari kurikulum pembelajaran 

akidah, akhlaq dan ibadah untuk mempermudah ustadz ustadzah pengajar 

penyampaian materi serta memudahkan santri mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Persamaan dari isi buku ini dengan penulisan yang 

sedang penulis lakukan adalah sama dengan objek penelitan yaitu 

pengelolaan TPQ. Perbedaannya pada buku hanya menajikan pedoman 

sedangkan penulis mengkaji proses manajemen kurikulum mulai dari 

perencanan, pengorganisasian, pengelolaan, hingga penilaian.  

Selain dari buku penulis juga megambil jurnal yang berkaitan dengan 

judul penulisan, diantaranya jurnal penulisan yang dilakukan oleh Muntaha, 

Jamroni dan Ali Abdul Jabar dari Fakultas Hukum Universitas Islam 

Indonesia yang berjudul pemanduan Manajemen Taman Pendidikan Al-

Qur‟an (TPA) di Masjid Arofah, Dusun Bandung dan Dusun Songbanyu 1, 
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Kecamatan Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 

2015. Hasil penulisan ini adalah dengan adanya bantuan dan pemanduan 

penyusunan manajemen yang baik dan terpadu, TPQ yang ada di Dusun 

Bandung dan Dusun Songbanyu 1 kecamatan Songbanyu menjadi 

teroganisir.
13

 Terdapat persamaan dalam penulisan, yakni sama sama 

mengkaji manajemen taman pendidikan al-qur‟an. Perbedaannya terletak 

pada fokus penulisan. Pada penulisan yang dilakukan oleh Muntaha dkk lebih 

berfokus pada penyusunan manajemen dan kurikulum TPQ sedangkan 

Penlulis mengkaji mengenai manajemen kurikulum yang sudah ada di TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

Penulisan Skripsi ditulis oleh Ginanjar Adam mahasiswa IAIN 

Purwokerto yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Bagi siswa Taman 

Pendidikan Al Qur‟an (TPQ) Darul Abror Watumas Purwanegara Purwokerto 

Utara Banyumas”. Hasil penulisan ini TPQ Darul Abror sudah melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen pemebelajaran dengan baik mulai dari pelaksanaan 

pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

pengawasan pembelajaran, dan evaluasi pembelajran.
14

 Memiliki persamaan 

dalam objek kajian dengan penulis yaitu taman pendidikan al qur‟an dan 

memiliki perbedaan dari dari segi manajemen TPQ. Penlulis secara langsung 

membidik mengenai manajemen kurikulum yang ada di TPQ. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran secara umum isi skripsi. 

Penulisan ini terdiri dari lima bab, dimana bagian awal terdiri dari halaman 

judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman moto, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar 

lampiran dan abstrak. 
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 Muntoha, Dkk, Pemanduan Manajemen Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Masjid 

Arofah, Dusun Bandung dan Dusun Songbanyu 1, Kecamatan Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dalam jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. 4, No. 3, September, 2015, 

hlm. 155-160. 
14

 Ginanjar Adam, Manajemen Pembelajaran Bagi Siswa Taman Pendidikan Al Qur’an 

(TPQ) Darul Abror Watumas Purwanegara Purwokerto Utara Banyumas, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2017), hlm. 70-74. 
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Bab I berisi mengenai pendahuluan meliputi latar belakang masalah 

berisi alasan ketertarikan penulis untuk meneliti, kemudian ada definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka 

serta sistematika pembahasan. 

Bab II membahas mengenai landasan Teori yang berkaitan dengan 

manajemen kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur‟an, dalam penelitian ini 

landasan teori terbagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama berisi mengenai 

manajemen kurikulum secara teoritis, yang terdiri dari pengertian manajemen 

kurikulum, ruang lingkup manajemen kurikulum, prinsip dan fungsi 

manajemen kurikulum, dan pada sub bab kedua  membahas mengenai Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an. 

Bab III berisi mengenai metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, setting penelitian berisi lokasi penelitian yang didalamnya berisi 

alasan pemilihan lokasi dan watktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta uji keabsahan data. 

Bab IV membahas mengenai penyajian data hasil penelitian dan 

analisisnya megenai manajemen kurikulum di Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Pamijen Baturraden. Pada bab ini terdiri berisi penyajian data dan analisis 

manajemen kurikulum di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen 

Baturraden mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi.  

Bab V adalah penutup yang mencakup kesimpulan, saran dari 

keseluruhan hasil penelitian sekaligus memberi saran bagi lembaga yang di 

jadikan tempat penelitian. Bagian akhir dari skripsi memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kurikulum 

1.  Pengertian Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum berasal dari dua kata yaitu manajemen dan 

kurikulum. Secara bahasa manajemen berasal dari kata bahasa belanda 

administrate yang berarti tata-usaha dimana dalam pengertian ini dibatasi 

lingkupnya sebagai pekerjaan tulis-menulis di kantor. Pengertian lain 

menyebutkan bahwa manajemen berasal dari bahasa inggris manage 

yang disinonimkan dengan kata administrasion yang berarti mengatur, 

merencanakan, mengelola, membimbing, dan mengawasi. Secara istilah, 

manajemen dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan mengelola 

berbagai sumber daya yang ada dengan cara bekerja sama dengen orang 

lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien.
15

 

Untuk memperjelas pengertian manajemen perlu adanya penjelasan 

lain yang lebih bervariasi mengenai makna manajemen, berikut beberapa 

pendapat ahli mengenai pengertian manajemen: 

a. Menurut The Liang Gie mengartikan manajemen sebagai segenap 

proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok 

manusia manusia untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Menurut Mulyani A Nurhadi sebagimana yang dikutip oleh Suharsimi 

Arikunto, mengartikan manajemen sebagai suatu kegiatan yang 

berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang 

tergabung dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan 

efisien.
16

 

                                                           
15

 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah… hlm. 13-15. 
16

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pandidikan, (Yogyakarta: Graha 

Cendekia, 2011), hlm. 3. 
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c. Menurut Nickel McHugh dan McHugh sebagaimana di kutip oleh 

Dinn Wahydin mengartikan manajemen sebagai proses untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-

orang dan sumber daya organisasi lainnya (management the process 

used to accomplish organizational goals through planning, 

organizing, directing and controlling people and other organizational 

resources).
17

 

Dari berbagai pendapat mengenai pengertian manajemen di atas,  

dapat disimpulkan bahwa manajemen diartikan sebagai rangkaian 

kegiatan atau proses kerjasama mulai dari perencanaan, pengelolaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi yang dilakukan sekelompok orang dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada pada organisasi tersebut 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien.  

Kurikulum secara etimologi berasal dari bahasa yunani curir yang 

artinya pelari dan currere yang berarti lapangan perlombaan atau tempat 

berpacu. Pendapat lain mengartikan kata kurikulum berasal dari bahasa 

perancis courier yang artinya to run atau berlari. Secara harfiah 

Curriculum diartikan sebagai a running course, specially a chariot race 

course yang artinya jalur pacu lari yang ada garis start dan finish. Secara 

istilah kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran agar untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
18

 Oemar Hamalik 

mengartikan makna kurikulum dengan lebih lengkap yaitu rencana 

tertulis mengenai kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standar 

nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman proses belajar 

yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi 

                                                           
17

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum… hlm. 5. 
18

 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 

hlm. 76. 
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yang diperlukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan 

peserta didik, serta seperangkat peraturan yang berkenaan dengan 

pengalaman belajar peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya 

pada satuan pandidikan tertentu.
19

 

Kurikulum juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mengatur, 

mengurus dan mengelola perangkat mata pelajaran yang akan diajarkan 

pada lembaga pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal ini sama 

seperti makna kurikulum yang dimuat dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dimana kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam dunia pendidikan terdapat tiga konsep 

mengenai kurikulum, yakni Kurikulum sebagai suatu substansi, 

kurikulum sebagai sebuah sistem, dan kurikulum sebagai suatu bidang 

studi.
20

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kurikulum yaitu seperangkat rencana yang berisikan tujuan, isi 

dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang secara nyata terjadi untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu dan harus disusun dengan baik 

sehingga dapat memfasilitasi tercapainya tujuan pendidikan yang efektif 

dan efisien. Kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan 

sekolah yang bermutu atau berkualitas sehingga kurikulum merupakan 

salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan 

nasional. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan 

dan perkembangan peserta didik, maka penyusunan kurikulum tidak bisa 

                                                           
19

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), Cet. 4, hlm. 91. 
20

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017) Cet.21, hlm. 27. 
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dilakukan secara sembarangan sehingga nantinya kurikulum dapat 

memfasilitasi tercapainya sasaran pendidikan dan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Perlu adanya proses manajemen dalam kurikulum 

agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara tepat dan dapat 

mencapai sasarannya. 

Manajemen kurikulum merupakan segenap proses usaha bersama 

untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat 

pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.
21

 Menurut 

Muhammad kristiawan manajemen kurikulum diartikan sebagai sistem 

pengelolan atau penataan terhadap kurikulum secara kooperatif, 

komperhensif, sistemik dan sistematik yang dijadikan acuan oleh 

lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan 

kurikulum atau tujuan pendidikan. Hal ini juga berkaitan dengan 

pengertian manajemen kurikulum yang dikemukakan oleh Rusman, yaitu 

suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, dan 

sistematik dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum.
22

 

Manajemen kurikulum menekankan pada suatu sistem kurikulum 

yang berorientasi pada produktivitas, dimana kurikulum tersebut dibuat 

berorientasi pada peserta didik agar dapat mencapai tujuan hasil belajar. 

Dalam menjalankan manajemen kurikulum harus memperhatikan fondasi 

filosofis tentang kurikulum yang di rancang untuk persiapan di masa 

yang akan datang. Hal ini membutuhkan keterlibatan masyarakat untuk 

memberikan laporan mengenai kurikulum yang dijalankan pada saat ini 

yang kemudian akan di perbaiki untuk kebutuhan pendidikan yang lebih 

baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen kurikulum adalah suatu pengelolaan yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

mengenai berbagai kegiatan pengajaran baik isi, tujuan dan cara 

                                                           
21

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum… hlm. 27. 
22

 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 3. 
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pembelajaran untuk mencapai visi misi yang diterapkan pada suatu 

lembaga pendidikan. 

2.  Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 

Ruang lingkup manajemen kurikulum merupakan pokok kegiatan 

utama dari manajemen kurikulum yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. Hal ini sesuai 

dengan prinsip-prinsip manajemen yang secara umum banyak digunakan 

dalam sebuah organisasi. Pada satuan tingkat pendidikan kurikulum lebih 

mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara 

kurikulum nasional dengan kurikulum daerah dan kondisi sekolah yang 

bersangkutan sehingga kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang 

berintegritas dengan peserta didik maupun di lingkungan sekolah itu 

berada.
23

 Adapun ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan kurikulum merupakan perencanaan kesempatan-

kesempatan belajar yang dimaksudkan membawa perubahan tingkah 

laku yang diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan 

telah terjadi pada siswa. Menurut Oemar Hamalik, perencanaan 

kurikulum adalah suatu proses sosial yang menuntut berbagai jenis 

dan tingkat pembuatan keputusan. Perencanaan kurikulum ini sebagai 

pedoman kegiatan manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan 

sumber yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, 

tindakan-tindakan yang diperlukan, sumber biaya, tenaga dan sarana, 

sistem monitoring dan evaluasi serta peran unsur-unsur ketenagaan 

untuk mencapai tujuan sebuah lembaga pendidikan.
24

  

Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat 

manajemen yang berisi petunjuk mengenai jenis dan sumber individu 

yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-

                                                           
23

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum… hlm. 20. 
24

 Rusman, Manajemen Kurikulum… hlm. 21. 
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tindakan yang dilakukan, sumber biaya, tenaga dan sarana yang 

diperlukan dan sistem monitoring atau evaluasi untuk mencapai 

tujuan. Selain itu perencanaan kurikulum juga berfungsi sebagai 

penggerak roda organisasi, tata leksana untuk menciptakan perubahan 

dalam masyarakat sesuai tujuan organisasi, serta motivasi dalam 

melaksanakan sistem pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang 

maksimal.
25

 

Perencanaan kurikulum memiliki dua pendekatan yaitu: 

pendekatan yang bersifat “administrative approach” dan pendekatan 

yang bersfiat “grass roots approach”. Pendekatan dengan 

administrative approach direncanakan oleh pihak atasan kemudian 

diturunkan kepada instalasi bawahan sampai pada guru. Dalam 

kondisi ini guru-guru tidak dilibatkan. Mereka cenderung bersifat 

pasif sebagai penerima dan pelaksana di lapangan. Semua ide, 

gagasan dan inisiatif berasal dari pihak atasan. Sedangkan pada 

pendekatan yang bersifat grass roots approach yaitu kebalikan dari 

pendekatan administrative approach, dimana perencanaan dimulai 

dari bawah yakni dari pihak guru-guru atau sekolah secara individual 

dengan harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain.  

Perencanaan kurikulum merupakan rangkaian tindakan yang 

dilakukan untuk kedepan. Karena perencanaan berkenaan dengan 

tindakan kedepan, maka dalam membuat perencanaan kurikulum perlu 

memperhatikan langkah yang tepat agar dapat membuat kegiatan 

dengan teratur. Terdapat beberapa langkah dalam perencanaan 

kurikulum diantaranya:  

1) Perumusan tujuan 

Komponen tujuan berhubungan dengan dengan arah atau 

hasil yang ingin dicapai atau diharapkan. Perumusan tujuan dalam 

perencanaan kurikulum ibarat fondasi awal dalam membangun 

sebuah bangunan. Kesalahan menentukan dan menyusun fondasi 

                                                           
25

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum… hlm. 152. 
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kurikulum berarti kesalahan dalam menentukan kebijakan dan 

implementasi pendidikan.
26

 Tujuan pendidikan terdiri atas tujuan 

nasional, tujuan institusional, tujuan pembelajaran. Tujuan 

pendidikan nasional (Aims) merupakan tujuan jangka panjang. 

Tujuan institusional (Goals) merupakan tujuan lembaga pendidikan 

yang bersangkutan atau sasaran pendidikan suatu lembaga 

pendidikan. Dan tujuan pembelajaran (Objectives) merupakan 

target yang harus dicapai dalam suatu mata pelajaran. Ketiganya 

harus menunjukan hubungan antara tujuan institusional, tujuan 

pembelajaran dengan tujuan umum dalam pengembangan 

kurikulum.  

2) Perumusan isi kurikulum 

Isi kurikulum adalah keseluruhan materi dan kegiatan yang 

tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang 

pengajaran, mata pelajaran, masaah-masalah, proyek proyek yang 

perlu dikerjakan. Menetapkan isi kurikulum hendaknya 

mempertimbangkan beberapa hal yaitu tingkat kematangan siswa, 

tingkat pengalaman anak dan taraf kesulitan materi. Isi kurikulum 

disusun dalam bentuk bidang-bidang keilmuan seperti IPA/IPS, 

kemudian menyusun dan mengembangkan jenis mata pelajaran dari 

bidang tersebut sesuai dengan tuntutan program, kemudian tiap 

mata pelajaran dikembangkan menjadi satuan bahasan dan pokok 

bahasan atau standar kompetensi dan kompetensi dasar dan 

kemudian dikembangkan dalam bentuk silabus. Pengembangan isi 

kurikulum mempertimbangkan prioritas isi kurikulum pada dua hal 

yaitu Scope (ruang lingkup, kedalaman dan keluasan) dan Sequence 

(Sistematika/urutan).
27

   

3) Merancang strategi pembelajaran 

                                                           
26

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2008), hlm. 31. 
27

 Rusman, Manajemen Kurikulum, … hlm. 26-29. 



19 

 

 
 

Strategi pembelajaran adalah metode yang digunakan oleh 

pengajar untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik 

melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Rowntree sebagaimana dikutip Nana 

Syaodih mengatakan strategi mengajar dibagi atas beberapa bentuk, 

yaitu; Exposition-Discovery Learning, Groups, Meaningful 

Learning, Individual Learning.  

a) Reception/Exposition Learning – Discovery Learning.  

Reception atau Exposition Learning adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 

materi secara verbal dari guru kepada peseerta didik agar dapat 

menguasai secara optimal. Sedangkan discovery learning 

disebut juga strategi pembelajaran tidak langsung, karena bahan 

pelajaran tidak diajarkan secara langsung oleh guru, disini guru 

bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing. Peserta didik 

dituntut untuk mencari sendiri bahan pelajaran dengan 

melakukan berbagai kegiatan mulai dari menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 

mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-

kesimpulan.  

b) Rote Learning – Meaningful Learning.  

Rote learning merupakan strategi tanpa memperhatikan arti, 

peserta didik dapat menguasai bahan ajar dengan cara 

menghafalnya. Sedangkan meaningful learning berarti strategi 

penyampaian bahan pelajaran yang mengutamakan maknanya 

menggunakan cara menghubungkan materi dengan konsep dan 

teori yang telah dikuasai anak sehingga terbentuk pemahaman 

dalam diri peserta didik. 

c) Group Learning – Individual Learning.  

Group learning adalah stategi pembelajaran dengan 

berkelompok atau beregu. Bentuk belajar kelompok ini bisa 
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dalam pembelajaran kelompok besar atau klasikal atau dalam 

kelompok kelompok kecil. Strategi belajar ini tidak 

memperhatikan kecepatan belajar individual karena semua 

dianggap sama. Sedangkan individual learning adalah strategi 

pembelajaran yang dilakukan secara mandiri. Kecepatan 

keterlambatan dan keberhasilan sangat ditentukan oleh 

kemampuan individu peserta didik yang bersangkutan.
28

  

4) Merancang strategi penilaian 

Penialian atau evaluasi merupakan bagian integral dari 

kurikulum yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

yang telah dicapai setelah pelaksanaan kurikulum. Terdapat empat 

jenis enilaian, yakni penilaian sumatif untuk menentukan tingkat 

belajar siswa, penilaian penempatan untuk menematkan siswa 

dalam situasi belajar mengajar, penilaian diagnosis untuk 

membantu suswa mengatasi kesuiltan belajar, dan penilaian 

formatif untuk memperbaiki proses belajar mengajar.
29

 

Dari penjelasan di tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan kurikulum merupakan sebuah proses untuk menetapkan 

rancangan kurikulum menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah/madrasah. Perencanaan 

kurikulum menjadi bagian kegiatan awal untuk menyusun konsep 

kurikulum yang akan diajarkan di sekolah yang mencakup 

pengumpulan, pembentukan, sintesis, menyeleksi informasi yang 

relevan dari berbagai sumber yang kemudian digunakan untuk 

mendesain pengalaman belajar agar saling berhubungan dan mengarah 

pada tujuan yang diharapkan. 

b. Pengorganisasian Kurikulum 

Organisasi kurikulum dapat diartikan sebagai pola atau desain 

bahan kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam 

                                                           
28

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,...hlm. 105- 

107. 
29

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,…,hlm. 164-165. 
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mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

secara efektif.
30

 Pengorganisasian kurikulum merupakan proses 

menyusun struktur hubungan kerja anggota organisasi sehingga dapat 

berinteraksi dan bekerja sama dengan baik sesuai dengan pembagian 

tugas yang telah ditetapkan. Dengan tugas pekerjaan yang mereka 

lakukan dapat memberikan kewenangan dan tanggungjawab penuh 

terhadap individu dan kelompok yang berbeda. Pengorganisasian 

kurikulum dapat berkenaan dengan penjurusan atau pilihan program 

studi juga ada pengorganisasian yang berkaitan dengan isi kurikulum 

atau bahan ajar.  

Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam 

bentuk-bentuk organisasi sebagai berikut: 

a) Kurikulum mata pelajaran, terdiri dari sejumlah mata pelajaran 

secara terpisah. 

b) Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan beberapa mata 

pelajaran sejenis. 

c) Kurikulum integrasi, menyatukan dan memusatkan kurikulum pasa 

topik atau masalah tertentu dan  

d) Core curriculum, kurikulum inti yang disusun berdasarkan masalah 

dan kebutuhan siswa.
31

 

Terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

organisasi kurikulum diantaranya sebagai berikut: 

a) Ruang lingkup (scope) dan urutan bahan pelajaran (sequence)  

Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup materi pelajaran 

berbeda yang harus diperhatikan dalam organisasi kurikulum, 

selain itu bagaimana urutan (sequence) bahan tersebut harus 

disajikan dalam kurikulum.  

b) Kontinuitas kurikulum 
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 Rusman, Manajemen Kurikulum… hlm. 31. 
31

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,…,hlm. 137. 
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Kontinuitas terutama berkaitan dengan substansi bahan yang 

dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan ataupun loncat-

loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya. Materi yang dipelajari 

oleh siswa semakin lama semakin mendalam yang dikembangkan 

berdasarkan keluasaan secara vertikal maupun horizontal.  

c) Keseimbangan bahan pelajaran  

Terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan dalam keseimbangan 

pada sebuah organisasi kurikulum yakni: keseimbangan terhadap 

substansi bahan atau isi kurikulum dan keseimbangan yang 

berkaitan dengan cara atau proses belajar. Keseimbangan substansi 

isi kurikulum harus dilihat secara komprehensif untuk kepentingan 

siswa sebagai individu, tuntunan masyarakat maupun kepentingan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin dinamis 

perubahan dan perkembangan dalam ilmu pengetahuan, sosial 

budaya maupun ekonomi akan berpengaruh terhadap dimensi 

kurikulum. 

d) Alokasi waktu  

Pengorganisasian kurikulum dilakukan untuk mempermudah 

proses kurikulum agar terarah dan terstruktur dengan 

memperhatikan sumber bahan pelajaran kurikulum agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
 32

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi 

kurikulum sangat berkaitan dengan pengaturan bahan yang terdapat 

dalam kurikulum, bagaimana sedangkan pengorganisasian kurikulum 

adalah penyusunan struktur hubungan kerja antar anggota organisasi 

agar dapat bekerjasama dengan baik sesuai dengan pembagian tugas 

yang telah ditetapkan. 

c. Implementasi Kurikulum 

Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan ide, 

konsep, dan kebijakan program kurikulum yang telah dikembangkan 
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 Rusman, Manajemen Kuikulum… hlm. 60. 
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dalam tahap sebelumnya, kemudian diimplementasikan sesuai dengan 

situasi dan kondisi lapangan serta karakteristik peserta didik baik 

perkembangan intelektual, emosional serta fisik.
33

 Perwujudan 

konsep, prinsip, dan aspek kurikulum seluruhnya terletak pada 

kemampuan guru sebagai implementator kurikulum. Guru merupakan 

kuci pemegang pelaksanan dan keberhasilan kurikulum. guru yang 

bertindak sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang 

kurikulum yang sebenarnya. Kurikulum diharapkan menjadi landasan, 

isi dan menjadi pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa 

secara optimal sesuai dengan tuntutan kebutuhan siswa, orang tua, dan 

masyarakat. 

Secara garis besar, tahapan dalam implementasi kurikulum 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap 

perencanaan implementasi bertujuan untuk mengurai visi dan misi, 

mengembangkan tujuan implementasi operasional yang ingin dicapai. 

Tahap pelaksanan implementasi yang betujuan untuk melaksaakan 

blueprint yang sudah disusun dengan menggunakan sejumlah teknik 

dan sumber daya yang telah ditentukan pada tahap perencanaan 

sebelumnya. Serta tahapan evaluasi implementasi yang bertujuan 

mengorntrol proses pelaksanaan implementasi dan melihat hasil akhir 

yang dicapai dengan menggunakan metode sarana prasarana dan 

anggaran dan waktu yang sudah ditentukan dalam tahap perencanaan.  

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu 

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas dalam 

tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, sedangkan pada 

tingkat kelas yang berperan adalah guru. Berikut ini penjelasan 

mengenai pelaksanaan kurikulum pada tingkat sekolah dan tingkat 

kelas.  
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1) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah Pada tingkat sekolah, 

kepala sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum 

di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Tanggung jawab kepala 

sekolah adalah sebagai pemimpin, administrator, penyusun rencana 

tahunan, pembinaan organisasi sekolah, koordinator dalam 

pelaksanaan kurikulum, kegiatan memimpin rapat kurikuler, sistem 

komunikasi dan pembinaan kurikuler.  

2) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas Pembagian tugas guru harus 

diatur secara administrasi untuk menjamin kelancaran pelaksanaan 

kurikulum lingkungan kelas. Pembagian tersebut meliputi tiga jenis 

kegiatan administrasi, yaitu pembagian tugas mengajar, pembagian 

tugas pembinaan ekstrakurikuler, dan pembagian tugas bimbingan 

belajar.
34

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Implementasi kurikulum adalah penerapan ide, konsep, dan program 

kurikulum yang diimplementasikan sesuai dengan situasi dan kondisi 

lapangan serta karakteristik peserta didik. pelaksanaan kurikulum 

merupakan suatu usaha untuk menggerakkan anggotanya dalam 

melakukan kegiatan yang sudah direncanakan sedemikian rupa oleh 

sekolah/madrasah mengenai kurikulum. 

d. Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan proses penilaian terhadap 

keberhasilan program kurikulum yang telah dilaksanakan, apakah 

sudah mencapai tujuan atau belum dalam rangka memberikan 

masukan atau keputusan untuk perbaikan program yang akan 

dilaksanakan lebih lanjut. Evaluasi bertujuan menyempurnakan 

kurikulum dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

data untuk bahan penentuan keputusan mengenai kurikulum.
35

 

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa kinerja kurikulum 
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secara keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator kinerja 

yang dievaluasi adalah efektivitas, efisiensi, relevansi, dan kelayakan 

program. 

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting, karena hasil 

dari evaluasi kurikulum dapat digunakan oleh para pemegang 

kebijaksanaan pendidikan dan para pengembang kurikulum dalam 

memilih dan menetapkan kebijaksanaan pengembang sistem 

pendidikan dan pengembang model kurikulum yang digunakan. Hasil 

evaluasi ini juga dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah, dan para 

pelaksana pendidikan lainnya dalam memahami perkembangan siswa, 

memilih bahan ajar, metode dan alat bantu pelajaran, cara penilaian 

serta fasilitas pendidikan lainnya.
36

 Evaluasi kurikulum perlu 

memperhatikan beberapa model-model kurikulum yang harus 

diterapkan demi tercapainya proses evaluasi kurikulum yang efektif 

dan efisien. Beberapa model-model yang dapat diterapkan dalam 

evaluasi kurikulum tersebut diantaranya:  

1) Model Measurement  

Evaluasi model measurement menekankan pada pengukuran 

perilaku peserta didik untuk mengungkapkan perbedaan secara 

individual maupun kelompok. Objek evaluasi dititikberatkan pada 

hasil belajar terutama dalam aspek kognitif yang dapat diukur 

dengan alat evaluasi yang objektif dan dapat dibakukan. Jenis data 

yang dikumpulkan dalam model evaluasi ini adalah data objektif 

khususnya skor hasil tes yang bersifat kognitif. Hasil evaluasi 

dengan model ini digunakan untuk perbaikan efektivitas program 

atau metode pendidikan. 

2) Model Congruence  

Evalusi model congruence merupakan pemeriksaan 

kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang dicapai 

untuk melihat sejauh mana perubahan hasil pendidikan telah 
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terjadi. Objek evaluasi dititikberatkan pada hasil belajar dalam 

bentuk kognitif, psikomotorik maupun nilai dan sikap. Konsep ini 

telah memperlihatkan adanya high degree of intregation with the 

instructional process. Hal ini merupakan balikan pada 

pengembangan kurikulum yang sudah mencapai tujuan dan yang 

belum tercapai. Hasil evaluasi dengan model ini digunakan untuk 

mengkaji efektivitas kurikulum yang sedang dikembangkan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Illumination  

Evalusi model Illumination merupakan studi mengenai 

pelaksanaan program, pengaruh faktor lingkungan, kebaikan dan 

kelemahan program serta pengaruh program terhadap 

perkembangan hasil belajar. Objek evaluasi mencakup latar 

belakang dan perkembangan program, proses pelaksanaan, hasil 

nelajar dan kesulitan yang dihadapi. Konsep ini menekankan 

pentingnya evaluasi yang berkelanjutan selama proses pelaksanaan 

kurikulum berlangsung untuk menilai sejauh mana kurikulum yang 

diterapkan di sekolah/madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Apabila terdapat kekurangan atau bahkan kesalahan dalam 

prosesnya maka, dilakukan perbaikan pada masa mendatang 

sampai tercapainya tujuan pendidikan nasional. Hasil evaluasi 

dengan model ini diperlukan untuk penyemurnaan program. 

4) Educatioan System Evaluation  

Evaluasi pada dasarnya perbandingan antara performance 

setiap dimensi program dan kriteria yang akan berakhir dengan 

suatu deskripsi dan judgment.  Objek evaluasi mencakup input 

(bahan, rencana, peralatan), proses dan hasil yang dicapai dalam 

arti luas.
 

Hasil evaluasi dengan model ini digunakan  untuk 
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penyempurnaan program dan penyimpulan hasil program secara 

keseluruhan.
37

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 

kurikulum adalah pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan 

dan hasil belajar yang dicapai untuk melihat sejauh mana perubahan 

hasil pendidikan telah terjadi. Evaluasi kurikulum mengkaji efektivitas 

kurikulum yang sedang dikembangkan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Apabila terdapat kekurangan atau bahkan kesalahan 

dalam proses pelaksanaan kurikulum, maka dilakukan perbaikan pada 

masa mendatang. 

3. Prinsip Manajemen Kurikulum 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

manajemen kurikulum yakni:
38

 

a. Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum 

merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen 

kurikulum 

b. Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan 

demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana, dan subjek didik 

pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dan 

bertanggung jawab dalam mencapai tujuan kurikulum.  

c. Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan 

manajemen kurikulum perlu adanya kerja sama yang positif dari 

seluruh pihak yang terlibat.  

d. Efektivitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen kurikulum 

harus mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi untuk mencapai 

tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut 

memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang 

relatif singkat.  

                                                           
37

 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan… hlm. 203. 
38

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum… hlm. 20. 



28 

 

 
 

e. Mengarahkan visi, misi, dan tujuan, hal-hal yang ditetapkan dalam 

kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarah pada visi, misi dan 

tujuan. 

Untuk menghasilkan kurikulum yang baik maka prinsip manajemen 

kurikulum diatas perlu diterapkan dan diimplementasikan dengan 

memaksimalkan sumber daya dan komponen kurikulum yang ada pada 

lembaga pendidikan. Dengan demikian, prinsip manajemen kurikulum 

penting dilaksanakan demi menunjang proses kurikulum yang efektif dan 

efisien. 

4. Fungsi Manajemen Kurikulum 

Sanjaya merumuskan beberapa fungsi manajemen kurikulum 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Fungsi penyesuaian 

Kurikulum harus dapat mengantar siswa agar mampu menyesuaikan 

diri dalam kehidupan sosial masyarakat. 

b. Fungsi integrasi 

Kurikulum harus dapat mengembangkan pribadi siswa secara utuh. 

Kemampuan kognitif, afektif, psikomotor harus berkembang secara 

terintegrasi. 

c. Fungsi diferensiasi 

Kurikulum harus dapat melayani setiap siswa dengan segala 

keunikannya. Sebab siswa adalah organisme yang unik, yakni memiliki 

perbedaan, baik perbedaan minat, bakat, maupun kemampuan. 

d. Fungsi persiapan 

Kurikulum harus mampu memberikan pengalaman belajar bagi anak 

baik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

maupun untuk kehidupan dimasyarakat. 

e. Fungsi pemilihan 

Kurikulum dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan bakat dan minatnya. 

f. Fungsi diagnostik 
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Adalah fungsi untuk mengenal berbagai kelemahan-kelamahan dan 

kekuatan siswa. Melalui fungsi ini kurikulum berperan untuk mengenali 

kelemahan dan kesulitan yang dimiliki oleh siswa, disamping 

mengeksplorasi berbagai kekuatan sehingga melalui pengenalan itu 

siswa dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya.  

Sedangkan menurut Rusman fungsi dari adanya manajemen 

kurikulum adalah 

a. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum. 

b. Meningkatkan keadilan dan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

c. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maupun lingkungan di sekitar. 

d. Meningkatkan efektivitas kinerja pendidik maupun aktivitas peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar dan 

proses pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi 

antara desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

kurikulum.
39

 

B. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

TPQ merupakan singkatan dari Taman Pendidikan Al-Qur‟an yang 

diartikan sebagai lembaga tempat anak-anak belajar membaca Al-Qur‟an. 

Dhofier mengartikan Taman Pedidikan Al-Qur‟an sebagai Lembaga 

pedidikan Islam klasik yang mengajarkan ilmu-ilmu ke Islaman dengan 

pola tradisional. Sedangkan Menurut As‟ad Humam pencetus metode iqro‟ 

mengartikan Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran Al-Qur‟an untuk anak usia SD (7-12 tahun) yang 
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penyelenggaraannya ditangani oleh masyarakat Islam yang ada di wilayah 

tersebut.  

Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah lembaga pendidikan non 

formal tingkat dasar yang bertujuan memberikan bekal dasar kepada anak 

anak usia 7-12 tahun agar menjadi generasi Qur‟ani, generasi sholih 

sholihah, yang mampu dan gemar membaca, memahami dan 

mengamalkan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an juga dapat diartikan sebagai lembaga atau kelompok 

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis 

keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca 

Al-Qur‟an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul islam pada 

usia taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan atau madrasah ibtidaiyah.
40

 

Dari beragam pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan Taman Pendidikan Al-Qur‟an merupakan salah satu 

lembaga penyelenggara pendidikan Al-Quran jalur nonformal yang 

diselenggarakan untuk anak usia sekolah dasar atau sekitar berumur 7-12 

tahun dengan tujuan memberikan bekal dasar agama islam dan 

pembelajaran Al-Qur‟an kepada anak sejak dini. 

2. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Secara umum Taman Pendidikan Al-Qur‟an bertujuan mengajarkan 

mengenalkan dasar-dasar islam anak sejak dini, serta membentuk karakter 

anak agar sesuai dengan ajaran islam. Berdasarkan PP nomor 55 tahun 

2007 Pasal 24 ayat 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an merupakan jenis lembaga pendidikan Al-Qur‟an yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan peserta didik agar mampu membaca, menulis, 

menghafal, dan mengamalkan kandungan Al-Qur‟an.
41

  

a. Membaca Al-Qur‟an 
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Awal mula pembelajaran di TPQ biasanya santri dikenalkan 

dengan huruf hijaiyah. Tujuan pemberian materi ini adalah santri dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 

Kebanyakan lembaga menggunakan metode iqra sebagai metode 

pembelajaran Al-Qur‟an, meskipun adapula yang memakai model 

tilawati, qiroati, yanbua', baghdadiyah dan lain sebagainya. 

b. Menulis Al-Qur‟an 

Menulis Al-Qur‟an disini berarti santri TPQ memiliki 

kemampuan untuk menulis huruf hijaiyah. Kemampuan ini juga 

diarahkan kepada keilmuan penulisan huruf arab (khat) sesusai kaidah 

penulisan yang baik bukan hanya sekedar asal menulis saja.  

c. Menghafal Al-Qur‟an 

Pelajaran hafalan pada jenjang TPQ lebih ditekankan pada 

hafalan surat-surat pada juz „amma atau Juz 30 dalam Al-Qur‟an, 

hafalan doa sehari-hari serta hafalan bacaan salat. 

d. Mengamalkan Kandungan Al-Qur‟an. 

Tujuan keempat atau terakhir dari tujuan TPQ adalah santri 

mampu mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari. Baik itu hablum minallah maupun hablum minannaas. 

Kemampuan dalam melaksanakan isi kandungan Al-Qur‟an disini 

merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran pada TPQ 

selain kemampuan akademis membaca, menghafal, dan menulis Al-

Qur‟an. 

3. Dasar Hukum Penyelanggaraan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Dasar hukum atau landasan yuridis penyelenggaraan TPQ terbagi 

menjadi dua yaitu undang-undang, peraturan, ketentuan yang didalamnya 

TPQ tersangkut secara langsung dan ketentuan yang tidak berkaitan 

langsung dengan TPQ tapi berkaitan erat dengan Kementerian Agama 

sebagai institusi vertikal Indonesia yang menjadi tempat bernaung lembaga 

TPQ. Dasar Hukum dari penyelenggaraan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

adalah : 
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a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) pasal 3 

b. Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

c. Peraturan Pemerintah Nasional Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 

dan Pendidikan Keagamaan ayat 1 dan 2 

e. Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan 

Keagamaan Islam pasal 45 

f. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 91 tahun 2020 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Islam.
42

 

4. Jenjang Dan Masa Pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Jenjang Taman Pendidikan Al-Qur‟an dalam Buku Pedoman 

Kurikulum. Tingkatan Jenjang Taman Pendidikan Al-Qur‟an terdiri dari 

tiga level yaitu level A, level B, dan level C dimana setiap level ditempuh 

dalam dua semester. Pada setiap jenjang santri dapat mengikuti 

munaqosyah akhir dan diwisuda. Kemudian melanjutkan ke jenjang 

selanjutnya setelah menempuh program pembelajaran yang sudah 

ditentukan. Materi pada Program Ketuntasan Belajar Santri pada jenjang 

ini adalah 6 semester atau 3 tahun untuk menyelesaikan level A, B, 

maupun C.  

Standar pembagian umur santri secara ideal dalam pelaksanaan 

KBM TPQ ataupun pembagian kelas berdasarkan jenjang level pendidikan 

anak yang apabila usia anak ini bisa di konversi dengan jenjang 

pendidikan santri pada pendidikan formal. Adapun konversi yang bisa 

dilakukan yaitu; 

a. TPQ Level A : 7-8 Tahun = kelas 1 SD/MI/Sederajat 

b. TPQ Level B : 8-9 Tahun = kelas 2 SD/MI/Sederajat 

c. TPQ Level C : 9-10 Tahun = kelas 3 SD/MI/Sederajat 
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Masa Pendidikan pada TPQ yang tertera pada Surat Keputusan 

Dirjen Pendis no 91 tahun 2020 adalah TPQ diselenggarakan selama 2 

(dua) sampai 4 (empat) tahun. Alokasi waktu pembelajaran selama 4-5 

hari dalam seminggu maka setiap pertemuan dilakukan selama 120 menit 

yang kemudian dibagi menjadi 4 jam pelajaran (1 jam pelajaran = 30 

menit). Sedangkan pembelajaran yang dilakukan selama 6 hari dalam 

seminggu maka alokasi waktu pembelajaran setiap pertemuan dilakukan 

selama 90 menit. Akan tetapi hal tersebut hanyalah sebagai aturan. Bukan 

merupakan syarat yang kaku dan mutlak. Dalam pelaksanaannya 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lembaga pendidikan, 

ketersediaan guru ustadz pengajar, kualitas santri beserta adat istiadat dan 

budaya masyarakat.  

5. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Kurikulum pada TPQ terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum 

penunjang. Kurikulum inti bermuatan materi pembelajaran inti pada TPQ 

yaitu membaca, menulis, menghafal, mengamalkan kandungan Al-Qur‟an. 

Sedangkan kurikulum penunjang materi pembelajaran seperti akidah 

akhlak, praktik ibadah, doa-doa harian, yang disesuaikan dengan jenjang, 

kompetensi, dan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan acuan standar kompetensi kelulusan Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an berikut merupakan susunan materi kurikulum TPQ Nasional 

mengacu pada buku yang diterbitkan oleh Kemenag RI:  

a. Materi TPQ level A 

1) Pembelajaran Al-Qur‟an  Anak dapat membaca Al-Qur‟an paling 

lambat 1 tahun setelah belajar TPQ. 

2) Hafalan bacaan sholat  Anak dapat menghafal bacaan sholat muali 

dari Doa iftitah sampai dengan salam dan berdoa serta dzikir 

setelahnya. 

3) Hafalan surat pendek  Anak dapat menghafal surat Al-Ikhlas, Al 

Kautsar, Al-Ashr, An-Nashr, Al-Lahab, Al-Falaq, An-Nas, Al-

Kafirun, Al-Ma‟un, Al-Fiil, Al-Quraisy, Al-Humazah, At-Takasur. 
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4) Praktek ibadah  Anak dapat Praktek wudhu, latihan azan dan 

iqomah serta sholat fardhu. 

5) Do‟a dan adab harian  Anak dapat menghafal Do‟a memulai 

belajar, Do‟a sesudah belajar, Do‟a sebelum tidur, Do‟a bangun 

tidur, Do‟a masuk kamar kecil, Do‟a keluar kamar kecil, Do‟a 

memakai pakaian, Do‟a melepas pakaian, Do‟a sebelum makan, 

Do‟a sesudah makan, Do‟a keluar rumah, Do‟a masuk rumah, Do‟a 

bercermin, Do‟a naik kendaraan, Do‟a memperoleh rahmat, Do‟a 

sesudah adzan, Do‟a untuk kedua orang tua, Do‟a kebaikan dunia 

akhirat. 

6) Tahsinul Kitabah  Anak dapat mencontoh cara menulis huruf 

tunggal, menulis angka arab 1-100, mencontoh cara penulisan huruf 

sambung, menyambung huruf hijaiyah. 

7) Dinul Islam  Anak dapat mengucapkan dua kalimat syahadat, 

mengenal Allah Maha Esa, menyebutkan rukun islam, mengenal 

waktu-waktu Sholat, mengenal 10 Malaikat dan tugasnya, mengenal 

nama-nama 25 nabi, mengenal puasa bulan ramadhan, mengenal 

zakat fitrah, membiasakan kalimat toyyibah, mengenal hari-hari 

besar agama islam, mengenal nama bulan hijriyah, mengenal tata 

cara ibadah hanji secara sederhana, mengenal beberapa asmaul 

khusna. 

8) Muatan Lokal  Sesuai dengan situasi dan kondisi sekitar serta 

lembaga bisa bahasa inggris, arab, kaligrafi dll. 

b. Materi TPQ level B  

1) Ilmu tajwid  Anak dapat mengetahui makhorijul huruf, hukum nun 

mati dan tanwin, idgham mutamasilain, idghom mutaqoribain, 

idgham mutajanisain, al-qomariyah dan al-syamsiyah, Qalqalah, 

tafhim dan Tarqiq, fawatihus suwar, shod yang dibaca sin. 

2) Hafalan surat pendek  Anak dapat menghafal surat Al-Qori‟ah, Al-

Adiyat, Al-Zalzalah, Al-Bayyinah, Al-Qadr, Al-Alaq, At-Tin, Al-

Insyirah, Ad-Dhuha. 
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3) Praktek ibadah  Anak dapat melakukan rutinitas untuk berwudhu 

dan sholat jamaah dikala kegiatan. 

4) Hafalan ayat Pilihan  Anak dapat menghafal QS. Al-Baqarah: 225, 

QS. Al-Baqarah: 284-285, QS. Ali Imran: 133-1136, QS. Al-

Mukminun: 1-11, QS. Luqman: 12-15. 

5) Do‟a dan adab harian  Pemantapan hafalan doa pada level A, zikir 

pagi dan sore hari, Do‟a pergi ke masjid, Do‟a masuk masjid, Do‟a 

ketika sakit, Do‟a memperoleh kesehatan dan akhlak yang baik, adab 

dan do‟a menjenguk orang sakit 

6) Tahsinul Kitabah  Anak dapat menyalin kata dalam Alquran, 

menyalin hadis dan menulis asmaul husna. 

7) Dinul Islam  Anak dapat mengetahui pengertian Iman dan Rukun 

Iman, Asmaul Husna, Kisah nabi-nabi ulil azmi. 

8) Muatan Lokal  Sesuai dengan situasi dan kondisi sekitar serta 

lembaga bisa bahasa inggris, arab, kaligrafi dll. 

c. Materi TPQ level C 

1) Ilmu tajwid  Santri mulai dikenalkan dengan mad, serta macam 

macamnya. Dan juga bacaan gharib, sifatul huruf, ahkamul huruf 

dan macam macam waqof dan macam tanda waqof. Seperti pada 

level sebelumnya, penekanan kebenaran bacaan dalam praktek lebih 

diutamakan daripada penguasaan ilmu tajwid secara teori. 

2) Hafalan surat pendek  Anak dapat menghafal Surat Al-Lail, surat 

Asy-Syams, surah Al-Balad, surat Al-Fajr, surah Al-

Ghosyiyah, surat Al-A‟la. 

3) Praktek ibadah  Anak dapat membiasakan wudhu serta sholat 

jamaah, maka mulai praktek sholat sunnah serta manasik haji. 

4) Dinul Islam  Anak dapat mengenal asmaul Husna (tidak semuanya 

dikenalkan, 49 nama). Kemudian pemahaman Islam dan rukun 

Islam, dilanjut dengan pemahaman ihsan, dan juga di ceritakan 

tentang kisah-kisah para sahabat Nabi Muhammad SAW. 
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5) Muatan Lokal  Sesuai dengan situasi dan kondisi sekitar serta 

lembaga bisa bahasa inggris, arab, kaligrafi dll. 

6. Metode Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

Metode pembelajaran adalah cara penyampaian bahan pengajaran 

yang sudah dipilah dalam bentuk pokok bahasan/sub pokok bahasan agar 

bahan pengajaran tersebut mudah dicerna, sesuai tujuan pembelajaran 

yang ditargetkan. Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

strategi yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian metode pembelajaran di TPQ 

adalah suatu cara yang dipilih dan dilakukakan ustadz/ustadzah ketika 

berinteraksi dengan santri TPQ dalam menyampaikan materi 

pembelajaran.  

Secara teoritik ragam metode pengajaran adalah metode ceramah. 

Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, drill/latihan, pemberian tugas, kerja 

kelompok, eksperimen, sosiodrama, simulasi, karyawisata atau study tour 

dan lain lain. Mengingat tingkat perkembangan santri yang masih dini 

yaitu 4 sampai 12 tahun, hanya metode tertentu yang mungkin diterapkan 

karena harus dilandasi dengan oleh prinsip belajar sambil bermain yang 

mana perlu trik khusus berdasarkan pengalaman dan pengamatan 

ustadz/ustadzah yang bersangkutan.  

Adapun metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar di TPQ adalah sebagai berikut: 

a. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian materi 

pembelajaran dalam bentuk penuturan atau penerangan secara lisan oleh 

guru terhadap santri. Metode ceramah dapat diterapkan pada KBM 

klasikal yang sebaiknya didukung dengan alat bantu berupa gambar, 

bagan atau sketsa alat peraga dan alat bantu lainnya. Dapat divariasi 

dengan kemasan seni BBM (bermain, bercerita, menyanyi) atau 

divariasi dengan metode tanya-jawab. 

b. Metode tanya-jawab 
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Metode tanya-jawab adalah suatu cara penyampaian pengajaran 

materi pembelajaran melalui proses tanya-jawab. Siapa yang bertanya 

dan siapa yang menjawab sehingga ustadz/ustadzah pengajar harus 

mengatur dengan baik agar KBM berjalan efektif dan efisien.  

c. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian bahan untuk 

dilaksanakan dan ditiru oleh santri. Penerapan metode ini dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dalam KBM klasikal maupun privat 

individual dengan dipadukan menggunakan metode ceramah, metode 

latihan dan metode pemberian tugas. 

d. Metode latihan 

Metode latihan adalah suatu cara penyampaian pengajaran bahan 

dalam bentuk latihan latihan khusus dalam rangka mengembangkan 

ketrampilan tertentu dikalangan para santri. Penerapan metode ini 

dalam pembelajaran dapat dipadukan menggunakan metode ceramah, 

metode tanya-jawab dan metode pemberian tugas. 

e. Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas adalah suatu cara penyampaian 

pengajaran bahan dalam bentuk pemberian tugas tertentu dalam rangka 

mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Metode pemberian tugas bersifat individual yaitu berupa pemberian 

tugas pekerjaan rumah (PR).  

f. Metode sosiodrama 

Metode sosiodrama atau bermain peran adalah suatu cara 

penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk penggambaran hubungan-

hubungan sosial dengan dramatisasi atau visualisasi. Bahan pengajaran 

yang cocok untuk metode sosiodrama ini seperti pengajaran doa dan 

adab harian, proses orang berwudhu dan praktik sholat dikemas dengan 

scenario adegan singkat yang dirancang oleh ustadz/ustadzah yang 

bersangkutan. 

g. Metode kerja kelompok 
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Metode kerja kelompok adalah suatu cara penyampaian bahan 

pengajaran dalam bentuk pembagian tugas secara berkelompok. Isi 

kegiatannya berupa pemberian tugas, pembuatan karya kreativitas 

santri, pembahasan materi diskusi dan sebagainya.  

h. Metode karyawisata  

Metode karyawisata atau study tour adalah suatu cara 

pembelajaran dalam rangka mengembangkan wawasan, pengalaman, 

dan penghayatan para santri terhadap bahan pengajaran yang akan 

mereka terima, dengan jalan mengunjungi objek wisata tertentu.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dimana penelitian ini mencoba 

menjelaskan dan mengungkap makna konsep atau fenomena yang didasari 

oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini berasal dari 

kekaguman peneliti terhadap sistem manajemen kurikulum yang ada di TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden, karena tidak semua lembaga pendidikan 

nonformal seperti TPQ memiliki sistem dan kurikulum pembelajaran yang 

jelas, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

bagaimana proses manajemen kurikulum mulai dari perncanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanan dan evaluasi kurikulum yang ada di di TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden dengan peneliti langsung ke lapangan 

kelapang/an untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena karena 

dalam proses komunikasi sendirinya menyediakan informasi jauh lebih 

konkrit dengan berinteraksi secara langsung.
43

  

Adapun hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif 

dimana peneliti berusaha mendeskripsikan kegiatan penelitian pada objek 

tertentu dan mekonstruksi realitas secara jelas dan sistematis atas dasar data 

yang diperoleh di lapangan. Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penulisan 

kulaitatif merupakan prosedur penulisan yang mampu menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang-orang dari fenomena 

yang diamati.
44

 Penggunan pendekatan deskriptif membuat data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat dideskripsikan secara lebih kompleks dan 

mendalam. 
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B. Setting Penelitian (Lokasi dan Waktu) 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi sasaran dalam 

penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di TPQ Al-Barokah yang 

merupakan sebuah lembaga pendidikan non formal keagaman beralamat di 

Mushola Al-Barokah, Desa Pamijen RT 03 RW 01, Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 53151.  

Adapun yang menjadi pertimbangan oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian di lembaga ini adalah sebagai berikut: 

a. Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah merupakan satu satunya TPQ 

di Kecamatam Baturraden yang sudah tersistem, memiliki kurikulum 

dan punya izin operasional lembaga karena terdaftar di Kementrian 

Agama.
45

  

b. Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden sudah 

menerapkan manajemen kurikulum sejak masa awal berdirinya tahun 

1998 dan masih eksis sampai sekarang di tengah-tengah masyarakat. 

c. Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden 

dipandang dapat mengcetak karakter peserta didik dengan baik. 

d. Belum adanya penelitian di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah 

Pamijen Baturraden khususnya penelitian tentang manajemen 

kurikulum. Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih detail dan lebih 

fokus terhadap bagaimana upaya upaya yang dilakukan oleh pengelola 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden dalam 

memanajemen kurikulum. 

2. Waktu Penlitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan Terhitung dari 

penyerahan surat izin observasi riset individual dari Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri kepada Kepala TPQ Al-
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 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala TPQ Al-Barokah ibu Nur 

Qomariyah, S. Pd. pada tanggal 8 Agustus 2020. 
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Barokah Pamijen Baturraden tepatnya mulai tanggal 06 September 2021 

sampai dengan November 2021. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan variable yang menjadi titik perhatian 

pada suatu peneltian. Menurut Spradley, objek penelitian disebut sebagai 

situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, pelaku dan 

aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
46

 Objek dalam penelitian ini 

adalah manajemen kurikulum yang ada di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Barturaden. Penulis mengambil objek penelitian tersebut alasannya TPQ 

Al-Barokah Pamijen Barturaden ini sudah berdiri lama di Desa Pamijen, 

sudah tersistem dengan baik dan memiliki kurikulum sejak awal berdiri, 

mampu mencetak alumni TPQ berkarakter cinta islami dan paham agama 

sejak dini. Meskipun banyak TPQ lain di Desa Pamijen Kecamatan 

Baturraden tapi TPQ Al-Barokah tidak pernah kekurangan peserta didik 

dan masih bisa eksis sampai sekarang. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan sumber data atau 

sumber informasi penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, subjek 

penelitian merupakan benda atau hal atau orang yang menjadi tempat data 

untul variable penelitian yang melekat dan yang dipermasalahkan.
47

 Untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan akurat mengenai manajemen 

kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden, penulis mengambil 

beberapa subjek yang dijadikan sumber data penelitian, meliputi:  

a. Kepala Badan Koordinasi Lembaga Pendidikan Al-Qur‟an (BADKO 

LPQ) Kecamatan Baturraden 

BADKO LPQ merupakan organisasi yang berbentuk 

perkumpulan di bidang Pendidikan, keagamaan, dan sosial yang bersifat 

independen dan tidak bernaung si bawah organisasi sosial politik 
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 Andi Prastowo, Metode Penulisan Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penulisan, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 199. 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 116. 



42 

 

 
 

maupun organisasi kemasyarakatan manapun.
48

 BADKO LPQ memiliki 

tugas penting yaitu membina, membimbing, memberikan masukan atau 

nasihat kepada pengelola LPQ terkait hal yang harus dilakukan dalam 

rangka optimalisasi lembaga diberbagai aspek serta untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Peneliti mewawancarai Bapak 

Faturrokhman, S.Pd. sebagai informan yang merupakan Kepala 

BADKO LPQ Kecamatan Baturraden. Melalui Kepala BADKO LPQ 

penulis memperoleh informasi secara umum mengenai keadaan TPQ di 

kecamatan Baturraden, mengetahui standar kurikulum TPQ dan 

mengetahui pandangan beliau mengenai TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden serta tingkat keberhasilan manajemen kurikulum yang ada 

di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

b. Kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Kepala TPQ merupakan bagian terpenting dalam struktur 

organisasi kelembagaan di lembaga pendidikan non formal jenis 

keagamaan ini, karena kepala TPQ merupakan orang yang bertanggung 

jawab dalam menentukan arah lembaga tersebut kedepannya. Kepala 

TPQ bertugas menyusun rencana pembelajaran strategis, mengelola 

lembaga, dan menginovasi kebijakan baru untuk kelangsungan 

lembaga. Peneliti mewawancarai Ibu Nur Qomariyah,S.Pd.I. selaku 

kepala TPQ Al-Barokah Pamijen sebagai informan, karena beliau 

merupakan orang yang bertanggung jawab penuh dalam menentukan 

arah pengembangan TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

c. Ustadzah TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

Ustadzah atau guru pengajar di TPQ merupakan orang yang 

sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, karena ustadzah 

yang menjadi pelaksana atau penggerak dari semua kegiatan yang ada 

di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. Peneliti mewawancarai Ibu 

Wahyuni, Ibu Siti Khotijah dan Ibu Khotijah sebagai informan untuk 
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 Berdasarkan wawancara dengan kepala BADKO LPQ Kecamatan Baturraden pada 

tanggal 13 Oktober 2021. 
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mengetahui bagaimana keadaan saat proses pelaksanaan dan evaluasi 

manajemen kurikulum yang ada di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden berlangsung. 

d. Santri TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

Santri atau peserta didik merupakan objek indikator keberhasila 

dalan manajemen kurikulum TPQ. Peneliti mewawancarai Mukminah 

salah satu santri TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden menjadi subjek 

penelitian untuk mengambil data tentang respon atau tanggapan dalam 

pelaksanaan manajememen kurikulum yang diterapkan TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan, memperoleh data penelitian. Menurut I Made, 

Teknik pengumpulan data diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan 

peneliti dalam memperoleh data penelitian. Adanya teknik pengumpulan data 

membuat peneliti dapat memperoleh data dengan karakteristik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti.
49

 Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menerapkan beberapa teknik diantaranya yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data  

dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak langsung tentang 

hal hal yang diamati dan mencatat kegiatan yang sedang berlangsung.
50

 

Observasi juga dapa diartikan sebagai pencatatan sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi menjadi salah satu 

teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penulisan, 

direncanakan dan tercatat, serta dapat dikontrol keadaan dan 

keakuratannya. 
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Terdapat tiga teknik dalam observasi yaitu observasi partisipasi, 

observasi sistematis dan observasi eksperimental. Observasi partisipatif 

yaitu observasi dimana penulis terlibat secara langsung dan ikut bagian 

dalam kehidupan orang yang diobservasi. Observasi sistemastis adalah 

observasi yang sudah ditentukan dahulu kerangkanya berisikan faktor-

faktor yang diobservasi, dan dikelompokan kedalam kategori. Sedangkan 

observasi eksperimental adalah observasi yang dilakukan terhadap situasi 

yang disiapkan sedemikian rupa oleh penulis untuk meneliti suatu yang 

dicobakan.
51

 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif dimana 

peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran di TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden selama masa observasi penelitian dan 

mengambil bagian dalam interaksi dengan objek penelitian. Tujuan 

Peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif bertujuan agar peneliti 

dapat mengumpulkan data yang lebih lengkap dan mendalam sehingga 

dapat memperoleh hasil maksimal terkait dengan penelitian yaitu 

mengenai manejemen kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi secara langsung dengan mengajukan daftar 

pertanyaan kepada sumber data atau informan. Wawancara dapat diartikan 

juga sebagai percakapan antara dua orang atau lebih secara langsung 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (orang yang mengajukan pertanyaan) dan narasumber (orang 

yang memberikan jawaban).
52

 

Sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, menurut Esterberg terdapat 

beberapa macam teknik dalam wawancara yaitu wawancara terstruktur 

(structured interview), wawancara semiterstruktur (semistructure 

interview), dan wawancara tidak terstruktur (unstructured interview). 
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Wawancara terstruktur digunakan apabila peneliti telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh, selain itu sebelum 

melakukan wawancara terlebih dahulu pewawancara menyiapkan 

instrumen pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan 

diajukan. Wawancara semisterstruktur merupakan teknik wawancara yang 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur, 

tujuannya agar penliti dapat menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dimana pihak pewawancara dimintai pendapat dan ide idenya. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersususn secara sistemastis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
53

 

Peneliti menggunakan teknik wawancara tersturuktur, dimana dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan dalam penelitian terlebih dahulu 

peneliti menyiapkan pedoman wawancara sebelum mengadakan 

wawancara kepada pihak yang menjadi narasumber, diantaranya kepala 

BADKO LPQ Kecamatan Baturraden, kepala TPQ Al-Barokah, ustadzah-

ustadzah serta santri terkait proses pelaksanaan manajemen kurikulum 

mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
54

 Dokumentasi merupakan pelengkap penggunaan 

metode pengumpulan data setelah wawancara dan observasi. Dokumentasi 

dapat diperoleh dari catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dinyatakan 

dalam bentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

peraturan dan kebijakan, foto, gambar hidup, sketsa, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.  
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Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh 

data yang bersifat dokumentatif seperti data tentang struktur organisasi 

kelembagaan, muatan kurikulum yang digunakan, sejarah berdirinya 

lembaga, keadaan geografis lembaga, visi misi dan tujuan lembaga, 

keadaan ustadzah pengajar dan santri, dokumentasi foto kegiatan maupun 

hal lain yang mempunyai relevansi terhadap penelitian manajemen 

kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan proses lanjutan dari uji keabsahan data mencari dan 

menyusun data yang diperoleh baik dari hasil wawancara, observasi 

penelitian dan dokumentasi secara sistematis dengan cara mengorganisasikan, 

menjabarkan, mensintesa, dan menyusun data kedalam pola serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami, dipelajari dan diterima banyak 

orang. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan penarikan kesimpulan yang terdiri dua 

tahap yaitu: 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
55

 

Peneliti telah melakukan analisis data sebelumnya, yaitu melakukan 

analisis dari hasil wawancara pendahuluan dengan Kepala TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden.  

2. Analisis Selama di Lapangan 

Analisis selama dilapangan dilakukan saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Seteah diperoleh data yang dianggap kredibel, kemudian data dialaisis 

dengan metode Miles dan Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal hal yang penting, mencari tema dan polanya, 

serta membuang hal hal yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari 

lapangan kemudian dipilih dan dirangkum hal hal yang penting dengan 

cara reduksi sehingga nantinya akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan 

memfokuskan pada proses manajemen kurikulum di Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah reduksi data, dengan cara 

merubah data dalam bentuk table, grafik, phickchard, pictogram, dan 

sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman penyajian data yang paling 

sering digunakan dalam penulisan kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
56

 Penyajian data membuat data yang terkumpul dapat 

terorganisasikan, tersusun pola dan hubungan yang akan mempermudah 

untuk memahami apa yang terjadi kemudian merencanakan langkah 

selanjutnya. Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam betuk 

teks naratif untuk menggambarkan proses manajemen kurikulum di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Pamijen Baturraden.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementaradan akan berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti bukti yang valid dan 

konsisten saat penulis kembali kelapangan saat mengumpulkan data, 

maka kesimpilan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
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kredibel. Proses verifikasi dalam hal ini adalah peninjauan ulang 

terhadap data yang dihasilkan.
57

 Setelah semua data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dimasukan kedalam hasil penelitian 

dalam teks bersifat naratif, maka langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan agar dapat memperoleh jawaban dari rumusan yang 

telah dibuat. Kesimpulan ini ditulis dalam bab V. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji validitas atau uji keabsahan dalam penelitian digunakan untuk 

mengetahui penelitian ini dapat dipercaya atau tidak. Teknik uji keabsahan 

data pada penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data.
58

 Terdapat tiga jenis 

triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

pengecekan mulai dari wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. 

Penelitian ini mengunakan dua teknik triangulasi yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

peneliti menguji data yang didapat dari narasumber dengan membandingkan 

antara satu narasumber dengan narasumber lainnya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan empat narasumber  yang dianggap paling mengetahui 

atau mengerti mengenai rumusan permasalahan yang diangkat oleh peneliti, 

yaitu: Kepala BADKO LPQ Kecamatan Baturraden, kepala TPQ, ustadzah 

TPQ dan santri TPQ. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara 

                                                           
57

 Salim dan Sahrum, Metodologi Penulisan Kualitatif, Konsep dan Aplikasi dalam 

IlmuSosial, Pendidikan, dan Keagamaan, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2012), hlm. 150. 
58

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 248. 



49 

 

 
 

membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda seperti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

triangulasi tenik dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan 

informasi atau data berdasarkan metode pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi sampai menelukan data yang valid. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti akan 

menyajikan data yang diperoleh dalam penelitian, mulai dari observasi, 

wawancara dan data dokumentasi dalam bentuk teks bersifat naratif mengenai 

manajemen kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sebagai berikut: 

A. Perencanaan Kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Perencanaan kurikulum merupakan tahap awal untuk menyusun konsep 

kurikulum yang menjadi program pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. 

Pada tahap perencanaan kurikulum, TPQ Al-Barokah melakukan persiapan 

mulai dari menentukan tujuan, menentukan program berjangka, menyusun 

kurikulum materi yang akan disampaikan kepada santri, menentukan strategi 

pembelajaran serta menentukan evaluasi yang akan dilakukan. 

Berikut penjelasan rinici mengenai langkah perencanaan kurikulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden:  

a. Menentukan Tujuan 

Tujuan adalah hasil atau output yang diharapkan setelah adaya 

pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Tujuan TPQ Al-Barokah 

sampai sekarang tidak berubah karena tujuan merupakan prinsip yang 

harus dipertahankan. Sebagaimana yang dikatakan Ibu Nur Qomariyah 

selaku kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Tujuan itu prinsip yang harus dipertahankan. Tujuan TPQ Al-

Barokah sejak dulu sama tidak berubah sampai sekarang. Yaitu 

menciptakan dan membentuk karakter anak menjadi generasi Islami 

yang mencintai Al Qur‟an, dengan mengenalkan Al-Qur‟an sejak 

dini kepada anak, rajin mengaji setiap hari, mempelajarinya 

sepanjang hidup, serta taat beribadah sehingga mampu menjawab 

tantangan zaman dan tidak mudah terpengaruh arus derasnya 

teknologi yang merusak akhlak manusia.”
59
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Tujuan ibarat fondasi awal sebuah bangunan yang harus terbentuk 

dengan kuat agar dalam menentukan kebijakan dan mengimplementasi 

pendidikan dapat terarakan. Tujuan institusional berhubungan dengan 

dengan arah atau hasil yang ingin dicapai atau diharapkan oleh satuan 

lembaga pendidikan. Tujuan yang telah dirumusakan oleh TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden merupakan tujuan institusional lembaga atau 

goals dimana setelah tujuan itu terbuat dan terwujud menjadi visi dan misi 

lembaga, proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sehingga 

dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

b. Menentukan Program 

Menentukan program merupakan tahap kelanjutan dalam 

perencanaan kurikulum setelah menentukan tujuan. TPQ Al-Barokah 

memiliki program berjangka yaitu jangka panjang, jangka menengah, 

jangka pendek. Sebagaimana yang dikatakan Ibu Nur Qomariyah selaku 

kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden, beliau mengatakan bahwa: 

“Program jangka panjang Anak-anak bisa hafal qur‟an, Anak anak 

membacanya benar atau tartil mencintai qur‟an membacanya benar 

Anak-anak tau kewajiban sholat dll kaya yang di ikrar, Anak-anak 

berbakti kepada orang tua. Program jangka menengah program disini 

itu Anak anak mengaji sampai khatam al-qur‟an setelah khatam 

qur‟an di ulang lagi tapi biasnaya kalau udah khatam keluar ngaji di 

tempat lain yang ada kitabnya kalau disini syaratnya sampai khatam. 

Program jangka pendek itu program harian itu ya menagaji, Tiada 

hari tanpa mengaji Anak-anak mengerti tentang pengetahuan sholat, 

doa doa, mahfudzoh yang kata kata mutiara itu berasal kata ulama, 

dari hadis atau dari al qur‟an dengan seperti itu ngerti.”
60

 

 

Program kerja merupakan upaya untuk meningkatkan kemajuan di 

lembaga pendidikan. Program yang dibuat oleh TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden tertuang dalam program jangka panjang, jangka menengah dan 

pendek yang disusun sesuai dengan visi dan misi lembaga. Program ini 

dibuat agar dapat menjadi ladasan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran serta menjadi tolak ukur hasil kerja yang lebih terarah.  
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c. Perumusan isi kurikulum/ bahan ajar 

Hal yang paling utama dalam perencanaan kurikulum adalah 

menentukan isi atau bahan ajar. Dalam menetapkan isi kurikulum 

hendaknya mempertimbangkan beberapa hal yaitu tingkat kematangan 

siswa, tingkat pengalaman anak dan taraf kesulitan materi.
61

 Menurut ibu 

Nur Qomariyah materi yang utama yang harus diajarkan di TPQ itu baca 

dan tulis Al Qur'an, kemudian ada sampingannya sebagai bumbu 

pelengkap seperti ilmu tajwid, tafsir sederhana, khat, kaligrafi, 

pengetahuan agama dan juga ada hafalan seperti hafalan surat pendek, 

mahfudzah, hafalan do‟a harian, hafalan bacaan sholat. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh ibu Nur Qomariyah bahwa isi kurikulum di TPQ AL-

Barokah Pamijen Baturraden meliputi pelajaran: 

1) Baca Tulis Al-Qur‟an orientasinya ketika anak lulus TPQ sudah lancar 

dan Khatam Al-Qur‟an   

2) Khat dan Kaligrafi orientasinya agar anak dapat merangkai dan 

mengenal huruf serta berkreasi dengan mewarnai kalimat atau ayat-ayat 

pilihan. 

3) Tajwid orientasinya anak dapat membaca dan memahami Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar 

4) Hafalan doa-doa harian orientasinya anak dapat hafal dan berdoa setiap 

situasi 

5) Hafalan surat Pendek orientasinya setelah lulus TPQ anak dapat hafal 

Juz „amma 

6) Pengetahuan agama seperti Mahfudzoh, atau materi fikih, materi akhlak 

orientasinya agar anak tidak hanya bisa mengaji Al-Qur;an saja tapi 

juga mengetah kewajiban yang harus dilakukan atau perilaku mana 

yang baik dan tidak untuk dilakukan. 

Terkait dengan penentuan bahan ajar atau materi dalam perumusan 

isi kurikulum TPQ, Bapak Fatkhur Rohman selaku Kepala BADKO LPQ 
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Kecamatan Baturraden sekaligus penyuluh di TPQ Al-Barokah 

menyampaikan: 

“Sebenernaya ada kurikulum BADKO Jawa tengah tapi itu masih 

sifatnya ideal maksudnya jika di terapkan ke desa-desa mungkin 

banyak yang keberatan. Memang saya akui itu memang ya itu paling 

apik itu standar maksimalnya bukan standar dasarnya jadi dalam 

kecamatan ini kami yang menyampaikan pada teman-teman lembaga 

baru sekedar kisi-kisinya saja, nek mulang ngaji minimal Qur'annya 

diajari, tajwidnya diajari ada fikihnya, sholat, najis, thoharoh 

pokoknya sepaket harus ada sampe sholat sampai puasa paling tidak 

itu yang harus diajarkan. Silahkan dikelola masing-masing 

setidaknya minimal ada kesamaan meskipun dengan sumber yang 

berbeda cara yang berbeda intinya muatanya esensinya sama”
62

 

 

Penjelasan dari Bapak Fatkhurrohman, memberikan informasi bahwa 

sebenarnya sudah ada susunan kurikulum TPQ yang disusun oleh BADKO 

Jawa tengah dengan harapan semua kurikulum LPQ dapat seragam kan 

dan nantinya ada ujian bersama seluruh LPQ. Namun menurut beliau itu 

kurikulum itu adalah standar maksimal bukan standar dasar, apabila 

diterapkan ke desa-desa pasti banyak yang keberatan. Jadi dalam 

pelaksanaan beliau hanya disampaikan kisi-kisi inti materi yang harus ada 

pada kurikulum yang akan diajarkan di TPQ. Intinya antar TPQ masih 

memiliki muatan esensi materi yang sama seperti kisi kisi yang sudah 

dikemukakan meskipun dengan cara dan sumber pembelajaran yang 

berbeda.  

d. Menentukan strategi pembelajaran 

Merancang strategi pembelajaran merupakan pemilihan metode  

pengajaran yang dirasa tepat untuk digunakan dalam menyampaian materi 

pembelajaran. Strategi dalam pembelajaran di Qiro‟atul Qur‟an di TPQ Al 

Barokah dilaksanakan dengan teknik privat individual dan pembelajaran di 

kelas menggunakan teknik klaskal kelompok. Strategi yang digunakan 

merupakan salah satu jenis strategi mengajar yang dikemukakan oleh 

Rowntree sebagaimana dikutip Nana Syaodih yaitu Group Learning – 
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Individual Learning. Group Learning digunakan pada pembelajaran di 

kelas, sedangkan  Individual Learning digunakan pada pembelajarana 

Qiro‟atul Qur‟an.  

e. Menentukan evaluasi kurikulum 

Menentukan evaluasi kurikulum disini meliputi penentuan jadwal 

pelaksanaan evaluasi, jenis evaluasi dan teknik evaluasinya. Evaluasi yang 

digunakan ada evaluasi proses yakni hafalan setelah pembelajaran 

dilaksanakan dan evaluasi produk yakni dilaksanakan setiap semester 

dengan menggunakan tes tertulis, tes lisan maupun praktek. Hal ini 

diperlukan untuk mengetahui kemajuan belajar santri dan pelaksanaan 

kurikulum oleh ustadzah 

Dari data mengenai perencanaan kurikulum yang ada di TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden maka dapat di analisis bahwa kegiatan 

perencanaan yang dilakukan oleh TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

sudah dilakukan dengan baik dan sistematis. Karena dalam perencanaan 

kurikulum di TPQ Al-Barokah sudah memuat komponen-komponen-

kurikulum yaitu tujuan, isi kurikulum atau materi, metode atau strategi 

pembelajaran, dan evaluasi. Perencanaan tujuan dibuat agar lembaga lebih 

terarah dan memiliki tolak ukur dalam melaksanakan pembelajaran. Dari 

segi isi kurikulum, materi dalam kurikulum disesuaikan dengan tujuan 

yang ingin dicapai TPQ dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. 

Dari segi pemilihan strategi dengan privat dan kelompok membuat 

pembelajaran mudah diterima oleh peserta didik. dan dari segi evaluasi 

diguanakan untuk mengetahi kemampuan belajar santri dalam menerima 

materi dan pengukuran efektivitas kurikulum. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dkemukakan oleh Dinn Wahyudin dalam bukunya manajemen 

kurikulum bahwa komponen yang perlu direncanakan adalah tujuan, isi, 

aktivitas belajar, sumber belajar, dan evaluasi.
63

 Perencanaan kurikulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden menggunakan pendekatan grass 

roots approach dimana kepala TPQ dan ustadzah bersama-sama 
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merancang kurikulum dan perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan santri TPQ.  

B. Pengorganisasian Kurikulum TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Tahap kedua dalam manajemen kurikulum adalah pengorganisasian 

kurikulum. Pengorganisasian kurikulum adalah tahap dimana lembaga 

berusaha mengorganisasikan segala sumber daya yang ada sehingga bisa 

bekerjasama dalam proses pembelajaran sehingga mampu menunjang kualitas 

dan mutu pendidikan. Sebelum melaksanakan kegaitan pengorganisaisan 

kurikulum terlebih dahulu menentukan struktur organisasi yang menjadikan 

lembaga tertata dengan rapi karena ada pembagian tugas dan kewenangan 

yang harus dilakukan masing-masing pengurus.  

Struktur organisasi yang terdapat di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden terdiri dari penyuluh, pelindung, penasihat, kepala TPQ, dan staf 

administrasi seperti sekertaris dan bendahara yang ditentukan pada awal 

tahun pembelajaran. Selain itu di TPQ Al-Barokah juga ada struktur 

kepengurusan walisantri yang dipilih setiap dua tahun sekali atau sampai 

penyelenggaraan khotmil Qur‟an tahun selanjutnya. Seperti yang kemukakan 

oleh Ibu Nur Qomariyah: 

“Diawal tahun ada rapat menentukan kepengurusan organisasi dulu dari 

organisasi TPQ sampai dengan walisantri. Pengurus TPQ itu berarti 

reorganisasi orang-orang yang mengurus tpq. Pengurus wali santri 

seperti komite di ganti setiap dua tahunan biasanya cok 3 tahunan tapi 

sebenarnya kalo menurut ini dua tahunan karena hubungannya dengan 

panitia khotmil itu berlaku sampe dengan ada khotmil lagi tahunan.”
64

 

 

Kegiatan pengorganisasian kurikulum yang ada di TPQ Al-Barokah 

Pamijen Baturraden dilakukan di bawah pengawasan kepala TPQ yang terdiri 

dari beberapa kegiatan yaitu menyusun struktur kurikulum, menentukan 

kalender akademik, menentukan alokasi waktu pembelajaran dan penyusunan 

jadwal pelajaran. Berikut penjelasan rinici mengenai kegiatan 

pengorganisasian di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden: 
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a. Menyusun Struktur Kurikulum 

Setelah menentukan bahan ajar pada proses perencanaan kurikulum 

kemudian pada proses pengorganisasian kurikulum dikembangkan menjadi 

struktur kurikulum. Struktur kurikulum disusun sebagai pedoman bagi 

ustadzah dalam menyampaikan pelajaran agar dapat mengarahkan santri 

untuk mencapai hasil maksimal. Penyusunan kurikulum yang dilakukan 

TPQ Al-Barokah dengan berpedoman kepada kurikulum yang sudah ada 

yaitu kurikulum yang disusun oleh TPQ Angkatan Muda Masjid dan 

Mushola (AMM) Yogyakarta asuhan  KH.  As‟ad  Humam,  yaitu  

penyusun  Metode  IQRA‟  dari  Balai Litbang LPTQ Nasional yang 

kemudian dikembangkan dan disesuaikan dengan kurikulum BTQ yang di 

SD, dan kurikulum tersebut masih digunakan sampai saat ini. Seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Nur Qomariyah: 

“Kurikulum yang di gunakan kami sampai saat ini mengacu pada 

yang sudah ada, istilahnya berkibalat ke AMM (Angkatan Muda 

Masjid Mushola) Yogyakarta yang di izinkan oleh KH As‟ad 

Hummam di kembangkan dan disesuaikan dengan kurikulum 

menurut situasi dan kondisi yang ada. Ada tajwid, ada pengenalan 

metode iqro ada hafalan surat pendek doa harian doa sholat mengacu 

pada AMM Yogyakarta.”
65

 

 

Bahan ajar atau materi dalam kurikulum yang digunakan oleh TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden disusun berpedoman pada Kurikulum 

TPQ AMM Yogyakarta yang kemudian disesuaikan dengan kurikulum 

BTQ di SD. Susunan materi yang dipelajari santri sudah dikembangkan 

dengan baik karena urutan materi menggambarkan urutan berjenjang 

disesuaikan dengan kemampuan santri dari yang mudah ke yang sulit. Hal 

ini sesuai pendapat Rusman dalam bukunya Manajemen Kurikulum, 

terapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam organisasi 

kurikulum diantaranya memperhatkan ruang lingkup, urutan bahan 

pelajaran serta keseimbangan bahan pelajaran.  
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Adapun struktur kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel IV.I 

Kurikulum TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden
66 

No Bidang Materi Keterangan 

1 Baca Tulis 

Al-Qur‟an 

- Mengenal huruf 

- Membaca Qiraati I PAUD/TK 

- Membaca dan menulis huruf lepas 

- Membaca kata dengan huruf  

lepas pada Qiraati 1 dan 2 

- Harakat fathah, kasrah dan 

dhomah 

Kelas I 

- Bentuk huruf sambung depan 

- Merangkai dua huruf 

- Bentuk huruf tengah dan akhir 

- Membaca kata pada Qiraati 2 & 3 

Kelas II 

- Merangkai tiga huruf 

- Mengenal perubahan bentuk 

huruf apabila dirangkai 

- Membaca kalimat: Qiraati 3 dan 4 

- Membaca dengan mad 

- Harakat tanwin 

Kelas III 

- Merangkai lebih dari 3 huruf 

- Membedakan huruf depan, 

tengah, akhir, huruf tunggal dan 

yang tidak dapat dirangkai 

- Harakat sukun, mad, dan saddah 

- Membaca kalimat: Qiraati 5 dan 6 

Kelas IV 

- Menulis kalimat 

- Pemenggalan ayat 

- Bacaan alif lam dan penulisan 

ayat 

- Membaca kalimat: Qiraati 7 dan 8 

Kelas V 

- Mad layyin 

- Panjang U diakhir kata 

- Mad shillah 

- Menyusun kata pada ayat 

- Membaca Qiraati 9 dan 10 

Kelas VI 

2 Khat dan 

Kaligrafi 

- Mewarnai huruf 

- Menghubung huruf 
Paud / TK 
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- Menulis huruf lepas dengan letak 

huruf yang benar 

- Menulis kata dengan huruf lepas 

pada IQRA‟ 1 

Kelas I 

- Menulis dengan huruf sambung 

pada IQRA‟ 2 
Kelas II 

- Menulis kalimat pada IQRA‟ 3 

- Menulis kalimat thoyyibah 
Kelas III 

- Menulis ayat pada IQRA‟ 4 

- Kaligrafi ayat / kalimat hikmah 
Kelas IV 

- Menulis surat pendek 

hiasan tepi 

- Menulis kalimat pada IQRA‟ 5 

- Kaligrafi ayat pilihan 

Kelas V 

- Membuat kaligrafi ayat pilihan 

dengan hiasan tepi 
Kelas VI 

3 Tajwid - Makharijal huruf 

- Harakat 

- Bacaan mad Thobi‟i 

- Bacaan mad layyin 

- Bacaan Mad Badal 

Kelas III 

- Bacaan ghunnah 

- Bacaan alif lam 

- Bacaan mad „aridh lissukun 

- Bacaan mad „Iwadh 

- Bacaan Qal-qalah 

- Laful jalalah 

Kelas IV 

- Bacaan mad wajib dan jaiz 

- Hukum mim mati 

- Bacaan mad shillah 

- Hukum nun sukun dan Tanwin 

Kelas V 

- Bacaan mad tamkin 

- Bacaan mad lazim 

- Macam-macam Idghom 

- Tanda waqaf, cara membacanya 

- Tanda washol 

Kelas VI 

4 Pengetahuan 

Agama 

- Rukun Iman 

- Ciptaan Allah 
Paud / TK 

- Syahadatain 

- Rukun Islam 

- Thaharoh 

Kelas I 

- Asmaul Husna 

- Kalimat Thoyyibah 

- Wudhu 

- Kaifiah Shalat 

Kelas II 
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- Doa dan gerakan shalat 

- Sifat Wajib Allah 

- Waktu dan raka‟at shalat 

- Sifat mustahil Allah 

Kelas III 

- Kitab Allah 

- Rasul Allah 

- Sejarah Rasul Ulul Azmi 

- Malaikat Allah 

Kelas VI 

- Tentang Al Qur‟an 

- Ketentuan Shalat 

- Tentang puasa 

- Tentang zakat 

Kelas V 

- Shalat Idul Fitri 

- Tentang hari kiyamat 

- Qadla dan Qadar 

- Akhlakul karimah 

Kelas VI 

5 Doa harian - Doa sebelum dan sesudah tidur 

- Doa sebelum dan sesudah makan 
Paud / TK 

- Doa untuk orang tua 

- Doa Selamat dunia dan akhirat 

- Pelajaran PAUD/TK 

Kelas I 

- Masuk dan keluar WC 

- Masuk masjid 

- Sebelum belajar 

Kelas II 

- Sesudah wudhu 

- Setelah adzan 

- Memakai pakaian 

Kelas III 

- Keluar rumah 

- Naik kendaraan 

- Setelah shalat 

Kelas IV 

- Ayat kursi 

- Doa sapu jagat 
Kelas V 

- Doa melihat Ka‟bah 

- Doa talbiyah 
Kelas VI 

6 Surat pendek - Surat Al-Fatihah 

- Surat Al-Ikhlas 

- Surat Al-Kausar 

- Surat An-Nas 

Paud/TK 

- Surat Al-Falaq 

- Surat Al-Lahab 

- Surat An-Nasr 

- Surat Al-Kafirun 

Kelas I 

- Surat Al-Quraisy 

- Surat Al-Ma‟un 

- Surat Al-Fiil 

- Surat Al-Humazah 

Kelas II 
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- Surat Al-„Asr 

- Surat At-Takasur 
Kelas III 

- Surat Al-Qari‟ah 

- Surat Al-„Adiyat 
Kelas IV 

- Surat Az-Zalzalah 

- Surat Al-Insyirah 
Kelas V 

- Hafal Juz „Amma 
Kelas VI 

7 Mahfuzah - Pada buku Mahfudzah Kelas II 

keatas 

8 Ayat pilihan - Ayat kursi 

- Surat Al-Baqarah 1-7 

- Surat Al-Baqarah ayat 283-286 

- Surat Al-Mu‟minun  ayat 1-11 

Kelas III 

keatas 

9 Tafsir 

Sederhana 

- Surat Al-Fatihah sampai dengan 

Surat Al-Fiil 

Kelas IV 

keatas 

10 Wudhu dan 

Shalat 

- Kaifiah Wudhu 

- Praktik Wudhu 

- Doa yang berkaitan dengan 

wudhu 

- Pengetahuan Wudhu 

- Kaifiah shalat 

- Praktik shalat 

- Doa shalat 

- Keserasian gerakan dan doa 

sholat 

- Pengetahuan tentang shalat 

Semua 

santri 

 

Secara akademik, Susunan materi yang dipelajari santri sudah 

dikembangkan dengan baik karena urutan materi menggambarkan urutan 

berjenjang disesuaikan dengan kemampuan santri dari yang mudah ke 

yang sulit. Struktur kurikulum dalam organisasi kurikulum yang 

digunakan di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden dikembangkan dalam 

bentuk organisasi Core Curriculum, yang mana Core Curriculum 

merupakan kurikulum inti yang disusun berdasarkan masalah dan 

kebutuhan siswa. Menilik sejarah terbentuknya TPQ Al-Barokah, Ketika 

pada masa itu beliau ibu Nur Qomariyah yang berstatus sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pamijen, setelah 

diadakan tes BTQ mendapati masih banyak anak yang tidak bisa baca dan 

tulis Al-Qur‟an. Hal ini membuat beliau berinisiatif untuk membuat 
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program yang bisa menunjang keberhasilan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam bidang baca tulis Al-Qur‟an.
67

 

b. Menentukan kalender akademik 

Kalender akademik disusun berdasarkan rencana program kegiatan 

yang akan berlangsung di TPQ Al-Barokah selama satu tahun kedepan. 

Kalender akademik disusun berdasarkan kebutuhan dan hasil pemikiran 

bersama antara kepala TPQ dengan ustadzah dengan sesuaikan jadwal 

ulangan di SD sehingga akan memberikan kejelasan dalam merealisasikan 

program kegiatan agar tidak bentrok saat melakukan ujian TPQ. Kalender 

akademik disusun setiap tahunnya meskipun secara sederhana berdasarkan 

kalender pendidikan yang ditetapkan Kementrian Agama dan disesuaikan 

dengan kebutuhan, seluruh kegiatan yang akan berlangsung selama satu 

tahun kedepan baik menentukan awal masuk pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, menentukan rapat rutin dengan wali santri, memperkirakan 

pelaksanaan evaluasi ujian TPQ baik ujian mid semsester maupun ujian 

akhir semester, serta penentuan tanggal wisuda khotmil Juz „Amma dan 

khotmil Qur‟an juga terencana dalam kalender akademik.
68

 

c. Menentukan alokasi waktu pembelajaran 

Setelah menyusun kalender akademik, maka langkan selanjutnya 

dalam pengorganisasian kurikulum adalah menentukan alokasi waktu 

dalam pembelajaran. Mengacu pada standarisasi nasional mutu pendidikan 

Al-Qur‟an, alokasi waktu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

TPQ minimal 5 hari dalam 1 minggu tiap pertemuan minimal 60 menit, 

sedangkan untuk TPQ yang masuk minimal 3 hari dalam satu minggu tiap 

pertemuan minimal 90 menit.  

Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

dilaksanakan selama 4 hari dalam satu minggu yaitu dari hari senin sampai 

hari kamis, mulai dari pukul 13.00 WIB sampai 15.30 WIB dan pada hari 
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jumat, sabtu, dan minggu pembelajaran TPQ libur digunakan untuk belajar 

mandiri. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan oleh ibu Nur Qomariyah 

selaku kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden: 

“Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam seminggu 4 hari hari 

senin sampai kamis dimulai dari jam satu siang biasanya anak-anak 

sudah datang sampai kurang lebih jam setengah empat karena untuk 

TPQ minimal yang ditetapkan kemenag 4 hari. Karena saya pagi 

bekerja sebagai guru dan siang harinya mengajar TPQ maka saya 

tetapkan hanya 4 hari yang tiga hari jumat sabtu dan minggu bisa 

digunakan untuk istirahat dan kepentingan lain, anak-anak juga bisa 

belajar senidiri.
69

 

 

Pada penentuan alokasi waktu di TPQ Al-Barokah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran selama 4 hari dengan alokasi setiap pertemuan 

kurang lebih 150 menit. Hal ini sudah sangat sesuai bahkan melebihi 

dengan ketentuan yang ada pada standarisasi nasional mutu pendidikan Al-

Qur‟an, yaitu minimal 90 menit setiap pertemuan bagi TPQ yang 

melaksanakan pembelajaran minimal 3 hari. 

d. Menyusun jadwal pelajaran 

Setelah penentuan penyusunan kalender akademik, dan menentukan 

alokasi waktu yang dibutuhkan, proses pengorganisasian dalam 

manajemen kurikulum di TPQ Al-Barokah selanjutnya adalah menentukan 

jadwal pelajaran. Penyusunan jadwal pelajaran bertujuan untuk dapat 

mengukur target dalam rentang waktu yang ditentukan. Jadwal pelajaran 

yang ada di TPQ Al-Barokah disusun berdasarkan musyawarah bersama 

antara kepala TPQ dan ustadzah supaya tiap ustadzah paham runtutan 

kegiatan meskipun jadwal tersebut tidak tertulis sehingga dapat mencapai 

target pembelajaran. Jadwal pelajaran di selenggarakan selama 4 hari dari 

senin sampai kamis sedangkan hari jumat sabtu dan minggu libur. 

Sebagaimana keterangan yang diberikan ibu Nur Qomariyah: 

“Pembuatan Jadwal Pelajaran disusun bersama jadi semua tau hari 

ini jadwalnya apa meskipun tidak terpampang tetap ada arsipnya. 

Setiap hari senin sampai kamis. Jam pertama itu privat baca qur‟an, 
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kemudian dilanjut dengan masuk kelas. Untuk jadwalnya Senin 

intinya hafalan surat pendek klasikal per kelas itu BTA, sebulan 

sekali itu pelajaran khot pake buku adz-dzikra. Hari selasa hafalan 

doa dan materi pakai buku materi yang disusun saya. Rabu lagu lagu 

islami dan kaligrafi dan Kamis praktik wudhu dan sholat. Hari 

jumat, sabtu dan minggu libur.”
70

 

 

Adapun jadwal pelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.II 

Jadwal Pelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden
71 

Hari Waktu Materi 

Senin 

13.00-14.30 Qiroatul Qur‟an 

14.30-15.30 
Baca Tulis Al-Qur‟an 

(Hafalan Surat Pendek, Khat) 

Selasa 

13.00-14.00 Qiroatul Qur‟an 

14.00-15.00 
Baca Tulis Al-Qur‟an 

(Hafalan doa harian dan buku materi) 

Rabu 
13.00-14.00 Qiroatul Qur‟an 

14.00-15.00 Lagu lagu islami dan Kaligrafi 

Kamis 

13.00-14.00 Qiroatul Qur‟an 

14.00-15.00 
Praktik Ibadah 

(Wudhu dan sholat Ashar) 

 

Dari data mengenai pengorganisasian kurikulum yang ada di TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden maka dapat dianalisis bahwa 

Pengorganisasian berhubungan dengan perincian dan pembagian tugas 

kepada sumber daya yang ada agar dapat berinteraksi dan bekerja sama 

dengan baik dalam mencapai tujuan kurikulum telah ditetapkan. 

Pengorganisasian kurikulum yang dilakukan oleh TPQ Al-Barokah 

Pamijen Baturraden sudah dilakukan dengan baik dengan 

mempertimbangkan bebebrapa faktor dalam organisasi kurikulum. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rusman bahwa dalam 
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organisasi kurikulum terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 

diantaranya Ruang lingkup (scope) dan urutan bahan pelajaran (sequence), 

Kontinuitas kurikulum, Keseimbangan bahan pelajaran, dan Alokasi 

waktu. 
72

  

C. Implementasi Kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Pelaksanaan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan hendaknya 

berpedoman pada kurikulum yang sudah direncanakan dan disepakati 

bersama sehingga nantinya dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan Ibu Nur 

Qomariyah selaku kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden yang paling 

menonjol atau unggulan adalah isi kurikulumnya yang mana biasanya banyak 

TPQ lain hanya melaksanakan kegiatan mengaji Al-Qur‟an namun belum 

menambahkan materi pendukung lain.  

Berikut penjelasan rinici mengenai kegiatan pelaksanaan kurikulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden: 

a. Pembagian tugas mengajar 

Pembagian tugas mengajar bagi masing masing ustadzah adalah 

salah satu kegiatan dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. Selain itu 

dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas juga ada pembagian tugas 

binaan esktra kurikuler dan pembagian tugas bimbingan belajar. Di TPQ 

Al-Barokah hanya ada pembagian tugas mengajar, tidak ada pembagian 

tugas binaan ekstrakurikuler dan pembagian tugas bimbingan belajar atau 

wali kelas disetiap tingkatannya karena jumlah pengajar yang ada hanya 

sedikit. Pembagian tugas mengajar berdasarkan dengan kemampun 

mengaji santri dan materi yang akan disampaikan. Hal tersebut 

sebagaimana diungkapkan oleh ibu Nur Qomariyah: 

“Karena jumlah pengajarnya sedikit wali perkelasnya tidak ada. Tiap 

guru mempunyai tugas berbeda-beda, Pertama untuk bagian 

mengajar mengaji secara privat perorangan, yang anak anak kecil 

yang masih IQRO‟ itu ngajinya ke Bu Tiah dibantu Bu Yuni 

biasanya sekitar kelas tk sampai 3 SD. Anak yang sudah selesai 
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IQRO‟ ngajinya naik ke juz „Amma sama Bu Siti, yang sudah Al-

Qur‟an ke Bu Iah, Bagian pelajaran yang masuk kelas materi 

Hafalan dan doa-doa sholat Bu Siti, Bagaian hafalan Al-Quran surat 

pendek Bu Ijah, Bagian lagu lagu dan tepuk Bu Yuni, Bagian doa-

doa Bu tiah, Bagian ilmu agama dan tajwid Bu Nur.”
73

 

 

Sebagaimana Ibu Wahyuni selaku bendahara merangkap sebagai 

ustadzah TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden menerangkan bahwa 

proses pelaksanaan kurikulum yang ada di TPQ Al-Barokah adalah sebagi 

berikut: 

“Setelah mengaji Al-Qur‟an dilanjut dengan materi pelajaran, anak- 

anak masuk kelas sesuai jenjang tingkatannya ada yang kelas bawah 

dan kelas atas. Kelas bawah untuk anak usia PAUD, TK, kelas 1, 

kelas 2, dan kelas 3 sedangkan kelas atas dimulai dari kelas 3 sampai 

kelas 6. Biasanya nanti yang kelas bawah sama bu ijah yang kelas 

atas bu nur tapi berganti ganti sesuai pembagian tugasnya dan 

kondisinya.”
74

 

 

Pembagian tugas mengajar yang diterapkan pada kegiatan 

implementasi kurikulum di TPQ Al-Barokah bertujuan agar setiap 

ustadzah mempunyai tanggung jawab mempersiapkan materi dalam 

bidang masing-masing sehingga dapat menjamin kelancaran pelaksanan 

atau implementasi kurikulum. 

b. Penggunaan metode pembelajaran 

Pada perencanaan kurikulum di TPQ Al-Barokah terdapat kegiatan 

perumusan strategi pembelajaran atau teknik mengajar yang nantinya akan 

diterapkan pada implementasi kurikulum. Penggunaan teknik dan metode 

disini bermakna pemilihan strategi yang dirasa tepat untuk digunakan 

dalam menyampaian materi pembelajaran. Pembelajaran di Qiro‟atul 

Qur‟an di TPQ Al Barokah dilaksanakan dengan teknik privat individual 

(individual learning) sedangkan pembelajaran di kelas untuk materi 

tambaham pendukung seperti ilmu tajwid, tafsir sederhana, pengetahuan 

agama dll menggunakan teknik klaskal kelompok (group learning). 
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Pembelajaran Al-Qur‟an dilaksanakan menggunakan metode iqra‟ 

sedangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran kelas adalah 

metode ceramah bervariasi.  

Hal ini sesuai apa yang dikemukakan oleh ibu Nur Qomariyah 

selaku kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden: 

“Pembelajaran dilakukan dengan 2 teknik yaitu privat dan klasikal 

kelompok. Privat individual itu untuk qiroatul qur‟an dan klasikal 

untuk tambahan materi. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran, untuk pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an 

menggunakan Metode iqro dan bisa juga mengacu pada qiroati 

sebagai referensi tajwid sedangkan pembelajaran yang di kelas ada 

metode ceramah, metode demonstrasi, tanya jawab, pemberian tugas, 

bercerita, jadi metode nya ceramah bervariasi.
75

 

 

Informasi tersebut selaras dengan yang dikemukakan oleh ibu 

Wahyuni salah satu ustadzah di TPQ Al-Barokah: 

“Metode pelajarannya iqro dan qiroati setelah itu nyambung juz ama 

dan quran. Metode pembelajaran yang dikelas itu ya mengikuti 

misalnya klo hari ini materi yang dikaji tentang najis ya dengan pake 

metode sendiri-sendiri. Biasanya setiap materi punya metode yang 

berbeda”
 76

 

 

Pada dasarnya penggunaan metode ini bertujuan agar santri dapat 

memahami materi yang diajarkan ustadzah. Selain itu penggunaan tepuk 

dan lagu lagu islami sebagai selingan atau bumbu dalam penjelasan materi 

juga menarik perhatian anak agar tidak bosan saat belajar. Seperti yang di 

sampaikan oleh Mukminah salah satu santri TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden mengenai proses pelaksaan kurikulum: 

“Kegiatan di TPQ sangat menyenangkan, apalagi ada pelajaran lain 

kaya kaligrafi mewarnai, aku lebih suka kalau belajarnya yang 

melingkar perkelas diajari satu persatu jadi lebih paham."
77

 

 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran setiap materi seringkali menggunakan metode yang berbeda-
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beda. Metode adalah cara yang dipilih untuk menyampaikan materi kepada 

santri agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Seperti halnya yang 

dijelaskan oleh ibu Nur Qomariyah bahwa metode tiap materi berbeda 

beda, pembelajaran Qiroatul Qur‟an menggunakan metode iqro, untuk 

tajwid mengacu pada metode Qiroati, sedangkan pembelajaran di kelas ada 

yang menggunakan metode hafalan, pemberian tugas, ceramah, 

demonstrasi dan lain sebagainya jadi bisa disebut dengan metodenya 

ceramah bervariasi. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Barokah pamije Baturraden 

dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis mulai dari pukul 13.00 WIB 

sampai 15.30 WIB. Sebagaimana disampaikan Ibu Wahyuni selaku 

bendahara merangkap sebagai ustadzah TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden menerangkan bahwa proses pelaksanaan kurikulum yang ada 

di TPQ Al-Barokah adalah sebagi berikut: 

“Pelajaran di mulai jam satu siang kadang lebih, anak anak yang 

datang menumpuk kartu prestasi belajarnya yang berisi catatan 

mengaji kepada ustadzah. Kemudian mereka mengaji sesuai urutan 

kedatangan dan kemampuan mengajinya ada yang iqro quran atau 

juz „amma kemudian dilanjut dengan materi pelajaran anak anak 

masuk kelas sesuai jenjang tingkatannya ada yang kelas bawah dan 

kelas atas.”
78

 

 

Ibu Khotijah, ustadzah TPQ Al-Barokah menambahkan keterangan 

mengenai penyelenggaraan kegiatan pembelajaran: 

“Penyelenggaraaan kegiatan pembelajaran di TPQ Al-Barokah mulai 

dari pukul 13.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Namun kadang 

masuknya mulur karena ustadzahnya masih punya kepentingan lain. 

Alokasi waktunya kurnag lebih satu jam untuk qiroatul qur‟an 

dengan teknik privat individual dan satu jam untuk mengajar 

pembelajaran klasikal di kelas.”
79
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Hal tersebut sejalan dengan Ibu Siti Khotijah salah satu ustadzah di 

TPQ Al-Barokah juga menyampaikan urutan kegiatan pelaksanaan 

kurikulum adalah sebagai berikut: 

“Yang pertama itu kan privat mengaji Al-Quran sekitar jam satu jam 

kemudian setelah privat mengaji dilanjut dengan pemberian materi 

sekitar satu jam juga. Biasanya yang mengisi gantian sesuai 

materi.”
80

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Peneliti dapat 

menyimpulkan proses pelaksanaan kurikulum di TPQ Al-Barokah adalah 

di awali dengan materi qiroatul qur‟an yang dimulai pada pukul 13.00 

WIB sampai dengan pukul 14.30 WIB berkisar 60-90 menit dengan teknik 

privat individual yaitu santri mengaji Al-Qur‟an/ Iqro‟/Juz ‟amma kepada 

ustadzah satu-persatu sesuai dengan urutan kartu prestasi catatan mengaji 

yang sudah dikumpulkan di meja ustadzah pada awal masuk kelas menurut 

kampuan masing-masing anak. Selanjutnya setelah privat individual 

adalah materi tambahan dilakukan secara klasikal dilaksanakan sekitar 60 

menit. Santri masuk kelas atau masuk ke dalam Mushola Al-Barokah 

karena TPQ belum memilki gedung khusus untuk pembelajaran. 

Kemudian berkelompok sesuai kelas masing masing dan nantinya akan 

diterangkan materi sesuai jadwal secara bergilir. Pelaksanaan kurikulum 

tingkat kelas dilaksanakan oleh ustadzah sehingga ustadzahlah yang 

bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pembelajaran di kelas.  

d. Sarana prasarana pembelajaran 

Sarana adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran sedangkan 

prasara adalah penunjang terselenggaranya proses pembelajaran. TPQ Al-

Barokah menggunakan sarana pembelajaran dari buku materi yang karya 

bu Nur Qomariyah, buku Adz –Dzikra, juz Amma‟, Qiroati, panduan 

sholat, IQRO‟, Al-Qur‟an yang penyediannya sudah mencukupi kebutuhan 

santri. sebagaiaman penjelasan yang diberikan oleh Ibu Nur Qomariyah: 
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“Pembelajaran menggunakan Sumber belajar menggunakan buku 

materi yang saya tulis sendiri dan buku Adz–Dzikra, ada juz Amma‟, 

Qiroati, panduan sholat, IQRO‟, Al-Qur‟an yang alhamdulillah 

sudah mencukupi kebutuhan santri karena jumlahnya lumayan 

banyak, ada juga dari beberapa bantuan dari Kemenag.”
81

 

 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung 

dalam proses pembelajaran. jumlah sarana dan prasarana yang ada tersedia 

di TPQ Al-Barokah sudah mencukupi kebutuhan santri. Meskipun 

demikian TPQ Al-Barokah belum memiliki gedung khusus yang 

digunakan untuk pembelajaran sehingga terkadang membuat pembelajaran 

kurang kondusif karena banyak anak dalam satu ruangan. Pembelajaran 

dilaksanakan di dalam Mushola Al-Barokah dengan meja yang tertata 

bejajar, meskipun belum memiliki prasarana lengkap seperti gedung 

khusus untuk pembelajaran namun tidak mengurangi minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anaknya di TPQ Al-Barokah Pamijen Batturraden.  

e. Dokumen penunjang pembelajaran 

Pelaksanaan kurikulum di TPQ Al-Barokah juga menggunakan 

dokumen penunjang pembelajaran seperti presensi santri, presensi 

ustadzah dan catatan kegiatan pada buku jurnal harian setiap selesai 

pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh salah satu tenaga administrasi 

di TPQ Al-Barokah sudah dilakukan sejak lama dengan tujuan agar 

dokumen pembelajaran tersusun dengan rapi dan apabila suatu saat 

dibutuhkan TPQ sudah memiliki arsipnya.  Ibu Nur Qomariyah memberi 

penjelasan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan kurikulum juga terdapat dokumen pendukung 

yang seperti absen santri tiap hari ada, absen ustadzah, Setiap hari 

materi yang diajarkan di tulis di buku jurnal pembelajaran ada juga 

data santri yang tercatat di buku induk.”
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden memiliki dokumen penunjang proses 
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pelaksanaan kurikulum diantaranya presensi santri, presensi ustadzah, 

jurnal kegiatan harian, buku induk, serta arsip dokumen lain. 

Dari data mengenai implementasi kurikulum yang ada di TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden maka dapat dianalisis bahwa pelaksanaan 

kurikulum sudah dilakukan sesuai kerangka dalam perencanaan kurikulum 

dengan melakukan serangkaian kegiatan meliputi pembagian tugas 

mengajar, penggunaan metode pembelajaran, penyediaan sarana prasarana 

dan dokumen penunjang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Rusman bahwa pada tahap implementasi kurikulum 

terdiri dari beberapa langkah diantaranya penyusunan rencana dan 

program pembelajaran, penjabaran materi, penentuan strategi dan metode 

pembelajaran, penyedian sumber alat dan sarana pembelajaran, penentuan 

cara atau alat penilaian proses dan hasil belajar serta setting lingkungan 

pembelajaran. 
83

 Pembagian tugas mengajar dilaksanakan untuk menjamin 

kelancaran pelaksanaan kurikulum pada lingkungan kelas. Penyusunan 

rencana, program pembelajaran dan cara penilaian hasil belajar sudah 

diatur pada tahap perencanaan kurikulum, sehingga pada tahap 

implementasi kurikulum dilaksanakan dengan mengaktualisasi ide, konsep 

dan kebijakan program yang sudah dikembangkan pada tahap sebelumnya 

kedalam praktik pembelajaran didalam kelas.  

D. Evaluasi Kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Evaluasi digunakan sebagai alat bantu dalam pengukuran efektifitas, 

efisiensi dan relevansi pelaksanaan program pembelajaran. Evaluasi di TPQ 

Al-Barokah Pamijen Baturraden dilaksanakan untuk mengetahui seberapa 

relevan program yang sudah terlaksana dan mengukur sampai mana 

kemampuan santri dalam menyerap pelajaran serta mengetahui apakah 

kurikulum telah mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan evaluasi 

kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden dilaksanakan pada akhir 

tahun pelajaran dalam bentuk evaluasi akhir tahun. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TPQ diperoleh informasi 

bahwa evaluasi lembaga dilakukan di akhir tahun pelajaran dengan 

mengadakan rapat evaluasi kurikulum bersama seluruh ustadzah dan 

walisantri. Rapat akhir tahun ini membahas kinerja ustadzah selama satu 

tahun, laporan anggaran pemasukan dan pengeluaran yang diterima TPQ, 

membahas mengenai pencapaian santri serta kekurangan dan kelemahan 

kurikulum yang digunakan sehingga dapat diketahui apa saja yang perlu 

dikembangkan dan diperbaiki untuk tahun pelajaran berikutnya. 

“Setiap dua bulan sekali walisantri kumpul membicarakan masalah 

masalah yang ini, kemudian dalam satu tahun nanti diadakan kembali 

pertemuan membahas laporan dalam satu tahun yang sudah berjalan 

apakah perlu di kembangkan atau tetap atau bagaimana.”
84

 

 

Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur pemahaman santri yakni 

menyangkut kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif, guru menggunakan 

jenis penilaian sebagai berikut :  

a. Penilaian kemampuan kognitf  

Kemampuan kognitif diukur dengan menggunakan tes lisan di kelas 

atau tes tertulis. Tes lisan berupa hafalan terhadap materi yang telah 

dipelajari sebelumnya dan hafalan surah pendek al-Qur‟an juz 30. 

Sedangkan tes tertulis dilakukan dalam bentuk uraian. 

b. Penilaian kemampuan psikomotorik 

Kemampuan Psikomotorik yang dilakukan untuk mengukur 

kemampuan psikomotor adalah berupa tes untuk kerja (praktek) yang 

dilakukan setelah menyelesaikan satu materi agar dapat mengetahui 

apakah santri terampil dalam melaksanakannya atau tidak. Dalam 

melaksanakan penilaian ini, guru tidak menggunakan instrument evaluasi 

secara tertulis sehingga pemberian nilainya hanya berdasarkan penilaian 

guru semata atau berdasarkan kebijaksanaan guru. Contohnya pada 

penilaian praktek sholat, praktek wudhu. 

c. Penilaian kemampuan afektif 
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Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi), ustadzah 

mengamati santri dalam proses belajar mengajar. Namun hampir seluruh 

ustadzah tidak menyusun instrumen penilaian afektif sebagai pedoman 

dalam melakukan penilaian. 

Untuk menentukan nilai hasil belajar santri TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden menggunakan bentuk penilaian sebagai berikut:  

a. Penilaian harian 

Penilaian harian dilakukan setiap hari setelah anak selesai mengaji 

qiroatul qur‟an dan setelah materi diajarkan untuk mengukur penyerapan 

materi yang di dapat oleh santri. Setiap santri memiliki kartu prestasi yang 

berisi catatan mengaji untuk memantau hasil kemajuan belajar santri 

dalam materi qiroatul qur‟an. Sedangkan penilaian harian lain dilakukan 

setelah ustadzah selesai memberikan materi dengan memberikan latihan 

soal yang hubungan dengan materi tersebut untuk mengukur pemahaman 

santri. sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Nur Qomariyah kepala 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sebagai berikut: 

“Setiap santri memiliki kartu catatan mengaji yang diisi oleh 

ustadzah setiap selesai mengaji qiroatul qur‟an jadi kita bisa 

memantau dan mangetahui hasil kemajuan perkembangan santri.”
85

 

 

Hal tersebut sejalan dengan informasi yang diberikan oleh Ibu 

Khotijah bahwa  

“Penetuan eveluasi itu dengan penilaian harian hafalan dan penilaian 

semester. Nanti setiap hari kan ada absennya juga jadi kita juga bisa 

mengira-ngira lah kita juga bisa menilai dari kesehariannya.”
86

 

 

Penilaian harian dilaksanakan setiap hari setelah selesai 

pembelajaran, baik pembelajaran qiroatul quran maupun setelah 

pembelajaran klasikal. Penilaian harian disini dapat disebut dengan 

penilaian produk untuk mengukur kemampuan anak dalam mengaji dan 

pemahaman anak setelah materi diajarkan.  
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b. Ujian mid semester, akhir semester, dan kenaikan kelas 

TPQ Al-Barokah Pamijeb Baturraden malakukan rangkaian ujian 

untuk menilai keseluruhan kompetensi santri. Adapun ujian yang 

dilaksanakan adalah Ujian mid dilaksanakan pada pertengahan, ujian akhir 

semester dan juga ujian kenaikan kelas. Pelaksanaan ujian sudah 

ditentukan pada kalender akademik yaitu semester gasal pada bulan 

Desember dan Semester genap pada bulan Juli namun jadwal bisa berubah 

sesuai dengan kondisi atau situasi. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ibu Nur Qomariyah: 

“Selain penilaian harian kami juga dengan mengadakan ulangan 

Setiap tengah semester, akhir semester, kenaikan kelas, dan setiap 

akan diadakan wisuda khotmil Qur‟an, dari hasil ulangan nanti 

dimasukan raport. Aspek yang dijadikan indikator evaluasi di Rapot 

itu ada 15 poin utama yang masuk 3 kategori ada utama, penting, 

dan hafalan. Kategori utama itu BTA, khot atau merangkai huruf, 

tajwid, pengetahuan agama. Kategori penting itu mewarnai, 

mengenal huruf, terus ada seni kaligrafi, murotal. Kategori hafalan 

ada hafalan doa, surat pendek dan mahfudzah.”
87

 

 

Setelah melaksanakan ulangan semester, semua santri akan diberikan 

buku Raport atau laporan hasil belajar santri selama satu semester. 

Laporan hasil belajar santri diserahkan pada akhir tahun pelajaran kepada 

orang tua, agar orang tua juga dapat mengetahui perkembangan 

kemampuan anak. Ibu Wahyuni menambahkan keterangan mengenai cara 

evaluasi di TPQ Al-Barokah: 

“Cara penentuan evaluasi belajar santri itu dengan adanya sistem 

rapot, Kalo seperti kemarin uts belum dimasukan ke rapot tapi kalo 

akhir semester dan kenaikan kelas itu baru di masukan kerapot 

setahu saya di Pamijen baru sini yang menggunakan sistem rapot 

sejak dulu”
88

 

 

Evaluasi produk belajar dilakukan dengan cara mengadakan ujian 

mid semester, akhir semester, dan kenaikan kelas untuk mengukur 
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keseluruhan kompetensi. Teknik yang digunakan dalam ujian ini adalah 

dengan bentuk tes tertulis dan uraian. Setelah melaksanakan evaluasi 

dengan ujian atau ulangan semester, hasil belajar santri selama satu 

semester akan dilaporkan dalam raport yang akan dibagikan kepada orang 

tua, agar orang tua juga dapat mengetahui perkembangan kemampuan 

anak. 

c. Ujian wisuda khotmil Qur‟an 

Pelaksanaan ujian wisuda khotmil Qur‟an di TPQ Al-Barokah setiap 

2 tahun sekali yang mana rangkaian ujian akan dilakukan sekitar seminggu 

sebelum pelaksanakan wisuda khotmil Qur‟an. Ujian ini meliputi penilaian 

pengetahuan agama, praktik membaca dengan tajwid yang benar, ujian 

hafalan suratan pendek, ujian hafalan doa-doa, dan dilihat juga dari absesi 

harian dimasukan penilaian. Ibu Nur Qomariyah menjelaskan: 

“Ujian wisuda khotmil Qur‟an itu dilaksanakan setiap 2 tahun sekali 

sekitar seminggu sebelum pelaksanakan wisuda khotmil Qur‟an ya 

ujian keseluruhan misalnya tenang Al-Qur‟an ya ada tajwid, 

membaca, hafalan suratan, kehadiran dalam latihan latihan masuk 

penilaian. Kan nanti juga ada pentas dibagi ada latihan perseorangan 

dan kelompok besar dan yang sudah tertunjuk harus latihan.”
89

 

 

Ujian wisuda khotmil dilakukan untuk menilai kompetensi santri 

sebelum dilakukan wisuda, yang mana pada ujian ini menentukan santri 

layak atau tidak untuk diwisuda, karena kemampuan selama di TPQ akan 

di uji mulai dari hafalan surat, hafalan doa, penguasaan materi 

pengetahuan agama serta kedisiplinan dalam berangkat juga akan dinilai.  

Dari data mengenai evaluasi kurikulum yang ada di TPQ Al-Barokah 

Pamijen Baturraden maka dapat dianalisis bahwa kegiatan evaluasi 

kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sudah dilaksanakan 

dengan baik. Evaluasi yang digunakan untuk mengukur hasil kemampuan 

santri adalah dengan evaluasi proses dan evaluasi produk yang dititik 

beratkan pada kemampuan akan baik dari segi afektif, kognitif, dan 
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psikomotorik. Hal ini sesuai dengan salah satu teori model evaluasi yang 

dikemukan oleh Hamdani Hamid yaitu model Congruence dimana objek 

dalam evaluasi dititikberatkan pada hasil belajar dalam bentuk kognitif, 

psikomotorik maupun afektif atau nilai dan sikap.90 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 

1. Perencanaan kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden sudah 

direncanakan dengan baik menggunakan pendekatan grass roots approach 

yang memperhatikan kebutuhan peserta didik. Langkah dalam 

perencanaan kurikulum yaitu menentukan tujuan, menentukan program 

baik program jangka panjang menengah dan pendek, perumusan isi 

kurikulum, menentukan strategi pembelajaran serta menentukan model 

evaluasi. Pada awal tahun pembelajaran dilakukan pertemuan untuk 

membahas reorganisasi kepengurusan, menganalisa tujuan yang ingin 

dicapai, mematangkan perencanaan kurikulum serta menentukan 

kebijakan-kebijakan yang harus diambil oleh TPQ. 

2. Pengorganisasian kurikulum di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

dilakukan terstruktur dengan baik dan sistematis. Susunan materi yang 

dipelajari santri sudah dikembangkan dengan baik karena urutan materi 

menggambarkan urutan berjenjang disesuaikan dengan kemampuan santri 

dari yang mudah ke yang sulit. Kegiatan pengorganisasian kurikulum yaitu 

menyusun struktur kurikulum, menyusun kalender akademik, menentukan 

alokasi waktu pembelajaran serta menyusun jadwal pelajaran.  

3. Implementasi kurikulum di TPQ Al-Barokah dilaksanakan sesuai dengan 

desain kurikulum yang dibuat. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setiap 

hari senin sampai dengan hari kamis, sedangkan hari jum‟at sampai hari 

minggu pembelajaran libur. Kegiatan dalam implementasi kurikulum yaitu 

pembagian tugas mengajar, penggunaan metode pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, ketersediaan sarana prasarana dan dokumen 

penunjang. 

4. Evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh TPQ Al-Barokah sudah berjalan 

dengan baik. Model evaluasi yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan 
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santri dalam proses belajar adalah congruence. Kegiatan evaluasi 

kurikulum diadakan untuk mengetahui efektifitas dari pelaksanaan 

kurikulum meliputi penilaian harian, ujian TPQ yaitu ujian pertengahan 

semester, akhir semester, dan kenaikan kelas, serta ujian wisuda dan 

Khotmil Qur‟an. Pada akhir tahun pembelajaran diadakan musyawarah 

bersama walisantri untuk mengevaluasi dan mendengarkan tanggapan 

walisantri terhadap kinerja TPQ apakah kebijakan yang sudah dibuat perlu 

dikembangkan atau dirubah serta melaporkan pengelolaan dana infak atau 

syahriyah yang setiap bulannya dibayarkan selama satu tahun.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

merekomendasikan beberapa saran kepada pihak terkait mengenai 

manajemen kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden  

1. Kepala BADKO LPQ kecamatan Baturraden  

Menurut pendapat saya, sebagai Kepala LPQ tingkat kecamatan 

sebaiknya mengadakan supervisi atau pengawasan pada setiap TPQ agar 

mengetahui kemamuan setiap lembaga dalam mengeloa kurikulum. 

Karena kurikulum yang diterapakan pada sebuah lembaga sekarang akan 

berpengaruh kepada kualitas pendidikan islam dan kualitas peserta didik 

alumni LPQ atau TPQ yang merupakan cikal bakal pemimpin di masa 

mendatang. 

2. Kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden  

Menurut pendapat saya, sebagai kepala TPQ sebaiknya 

melaksanakan proses pengawasan untuk melengkapi proses manajmen 

dalam mengelola lembaga. Proses pengawasan dilakukan dengan 

mengawasi kinerja para ustadzah agar pembelajaran dapat berjalan sesuai 

tujuan kurikulum yang telah direncanakan pada awal tahun pembelajaran. 

Selain itu sebagai kepala TPQ seharusnya meningkatkan kualitas mutu 

lembaga agar tetap bisa eksis dan dapat bersaing ditengah arus gobalisasi. 

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu yaitu meningkatkan kualiatas 
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SDM dengan merekrut tenaga pengajar tambahan yang sudah 

berkompeten di bidang Manajemen lembaga dan kurikulum pendidikan 

islam. 

3. Ustadzah TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden  

Menurut pendapat saya, ustadzah sebagai pelaksana kurikulum 

sebaiknya berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuat 

perencanaan pembelajaran dan menentukan target dari setiap materi 

terlebih dahulu sebelum mengajar agar materi yang akan disampaikan bisa 

mencapai target kurikulum. Selain itu ustadzah sebaiknya lebih kreatif 

menciptakan media belajar baru seperti lagu-lagu, tepuk atau ice breaking 

sebagai alat bantu sebagai pencair suasana pada saat menjelaskan materi 

pembelajaran agar tercipta kembali suasana yang lebih kondusif untuk 

belajar.  

4. Orang tua walisantri TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Menurut pendapat saya, Orangtua juga memiliki peran dalam 

pengembangan kurikulum baik dalam penyusunan maupun pelaksanaan 

kurikulum. orang tua atau wali santri sebaiknya lebih berpartisipasi dalam 

menyampaikan aspirasi demi kemajuan pengembangan mutu TPQ, selain 

itu orang tua sebaiknya memberikan dukungan dan dorongan penuh 

kepada agar lebih semangat dalam belajar di TPQ.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara 

Subjek wawancara : Kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Fokus bahasan :  

A. Gambaran Umum TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden  

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya TPQ Al-Barokah Pamijen ? 

2. Siapa yang mencetuskan terbentuknya TPQ Al-Barokah? 

3. Dimana Lokasi dan letak geografis TPQ Al-Barokah? 

4. Apa tujuan, visi dan misi TPQ Al-Barokah?  

5. Apakah TPQ Al-Barokah sudah terdaftar di kemeng dan mendapat 

izin operasional lembaga? 

6. Sejak Kapan TPQ Al-Barokah mulai menerapkan sistem kurikulum? 

7. Apa tujuan dibentuknya kurikulum di TPQ Al-Barokah? 

8. Mengapa TPQ Al-Barokah menerapkan sistem kurikulum? 

9. Berapa jumlah tenaga pendidik atau ustadzah di TPQ Al-Barokah 

Pamijen? 

10. Berapa jumlah siswa atau santri di TPQ Al-Barokah Pamijen? 

B. Manajemen Kurikulum TPQ 

1. Apa yang ibu ketahui mengenai kurikulum dan manajemen 

kurikulum? 

2. Mengapa manajemen kurikulum penting untuk keberlangsungan 

lembaga khususnya TPQ? 

3. Bagaimana pandangan ibu mengenai manajemen kurikulum yang 

baik dan benar? 

4. Apa arti TPQ menurut ibu? 

C. Proses Manajemen Kurikulum di TPQ Al-Barokah 

1. Perencanaan Kurikulum 

a. Apa landasan kurikulum yang digunakan di TPQ Al-Barokah 

Pamijen? 

b. Apa saja isi atau materi kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-

Barokah? 



 

 
 

c. Bagaimana langkah-langkah dalam perencanaan kurikulum yang 

ada di TPQ Al-Barokah?  

2. Pengorganisasian Kurikulum  

a. Siapa saja yang ada di jajaran struktur kepengurusan di TPQ al-

Barokah? 

b. Bagaimana proses pengorganisasian kurikulum di TPQ Al-

Barokah? 

3. Pelaksanaan Kurikulum 

a. Apakah ada dokumen penunjang dalam pengorganisasian 

kurikulum di TPQ Al-Barokah?  

b. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-

Barokah?  

c. Apasaja sumber sarana pembelajaran yang ada di TPQ Al-

Barokah? apakah mencukupi seluruh kebutuhan belajar santri? 

d. Bagaimana proses pelaksanaan kurikulum di TPQ Al-Barokah? 

e. Bagaimana tingkat keberhasilan penerapan kurikulum yang 

diterapkan TPQ Al-Barokah sejauh ini? 

4. Evaluasi Kurikulum 

a. Apa saja aspek yang dijadikan indikator dalam evaluasi 

kurikulum? 

b. Bagaimana proses evaluasi kurikulum yang ada di TPQ Al-

Barokah? 

D. Faktor pendukung, faktor penghambat dan strategi dalam Proses 

Manajemen Kurlukulum TPQ 

1. Apa saja faktor yang mendukung manajemen kurikulum di TPQ Al-

Barokah dari awal berdiri sampai dengan sekarang? 

2. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan manajemen 

kurikulum di TPQ Al-Barokah? 

3. Bagaimana strategi menyikapi faktor penghambat yang timbul dalam 

proses manajemen kurikulum di TPQ Al-Barokah? 

  



 

 
 

Subjek Wawancara : Ustadzah TPQ Al-Barokah 

Fokus bahasan :  

A. Gambaran umum pendidik 

1. Kapan ibu mulai mengajar di TPQ Al-Barokah? 

2. Apa arti TPQ menurut ibu? 

3. Bagaimana kondisi peserta didik pada umumnya sebelum belajar dan 

sesudah belajar di TPQ Al-Barokah? 

4. Bagaimana pandangan ibu mengenai TPQ Al-Barokah? 

B. Pelaksanaan dan evaluasi Manajemen Kurikulum TPQ Al-Barokah 

1. Apa saja perlu ibu persiapkan sebelum memulai pembelajaran?  

2. Apa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di TPQ Al 

Barokah?  

3. Bagaimana proses pelaksanaan manajemen kurikulum TPQ di dalam 

kelas?  

4. Bagaimana cara penentuan evaluasi belajar santri? 

C. Faktor pendukung dan penghambat dalam Pelaksanaan Kurlukulum di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

1. Apasaja faktor yang mendukung terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran di TPQ Al-Barokah? 

2. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran TPQ ?  

3. Bagaimana cara ibu menyikapi kendala tersebut ? 

Subjek Wawancara : Santri TPQ Al-Barokah 

Fokus bahasan : Pelaksanaan Kurikulum TPQ 

1. Apa kamu senang belajar di TPQ Al-Barokah? 

2. Apakah kamu bisa memahami pelajaran yang disampaikan dengan oleh 

ustadzah? 

3. Apa pelajaran yang paling kamu sukai diantara materi pelajaran yang 

sudah diajarkan oleh ustadzah? Mengapa demikian? 

4. Kapan kamu mulai belajar di TPQ Al-Barokah? 

5. Bagaimana kegiatan belajar di dalam kelas? Apakah pembelajaran 

berlangsung dengan baik, menyenangkan dan tidak membosankan ? 



 

 
 

Subjek Wawancara : Kepala BADKO LPQ kecamatan Baturraden 

Fokus bahasan :  

A. Gambaran umum BADKO dan TPQ 

1. Siapa nama Bapak? 

2. Kapan bapak mulai menjadi kepala BADKO di kecamatan 

Baturraden? 

3. Apa arti BADKO dan bagaimana tugas BADKO LPQ secara khusus? 

4. Apa arti TPQ menurut bapak? 

5. Apa semua lembaga yang mengajarkan Al Qur'an bisa di sebut dengan 

TPQ? 

6. Apa saja syarat administrasi untuk dapat mendirikan TPQ? 

7. Bagaimana cara mendaftar atau mengajukan izin pendirian TPQ? 

8. Mengapa TPQ harus mendapatkan izin pendirian lembaga? 

9. Bagaimana menurut pandangan bapak mengenai masih banyak TPQ 

yang belum mengajukan izin pendirian lembaga ke kemenag? 

B. Manajemen Kurikulum TPQ 

1. Apa yang bapak ketahui mengenai kurikulum? 

2. Apasaja standar kurikulum untuk TPQ?  

3. Mengapa manajemen kurikulum penting untuk keberlangsungan 

lembaga khususnya TPQ? 

4. Bagaimana pandangan bapak mengenai manajemen kurikulum yang 

baik dan benar? 

5. Bagaimana pandangan bapak mengenai TPQ Al-Barokah? 

  



 

 
 

2. Observasi 

Peneliti melakukan observasi di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

secara partisipatif dengan datang langsung ke tempat penelitian dan ikut serta 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut dilakukan peneliti agar 

memperoleh hasil atau data yang valid lengkap dan mengerti proses 

pelaksanaan kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden. Adapun pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan sebagai 

berikut:  

a. Mengamati letak dan keadaan geografis TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturrraden terletak di Desa Baturraden, 

tepatnya di Mushola Al-Barokah RT 03 RW 01 Desa Pamijen 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. Adapun 

mengenai batas batas wilayahnya sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan rumah penduduk 

2) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan rumah penduduk 

3) Sebelah Barat : Berbatasan dengan rumah penduduk 

4) Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah penduduk dan menuju 

   Jalan Raya Baturraden B 
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b. Mengamati fasilitas sarana dan prasarana yang ada di TPQ Al-Barokah 

Pamijen Baturraden 

Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai tujuan pendidikan sedangkan prasarana merupakan 

segala sesuatu yang menjadi penunjang utama terselenggaranya suatu 

proses pendidikan. Secara umum sarana prasarana yang ada di TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden sudah cukup lengkap dalam menunjang 

proses pembelajaran. Adapun keadaan sarana dan prasarana TPQ Al-

Barokah Pamijen Baturraden adalah sebagai berikut : 
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 Observasi dan Wawancara dengan Ibu Nur Qomariyah, Kepala TPQ Al-Barokah 

Pamijen Baturraden tanggal 06 Oktober 2021 



 

 
 

No Jenis Barang/Ruang Jml Keadaan Keterangan 

1. Kamar Mandi 1 Baik 
Milik bersama 

masyarakat 

2. Kipas Angin 4 Baik 
Milik bersama 

masyarakat 

3. Mimbar 1 Baik 
Milik bersama 

masyarakat 

4. Ruang Belajar 1 Baik 

Milik bersama 

masyarakat karena 

pembelajaran 

berada di Mushola 

Al-Barokah 

5. Tempat Cuci Tangan 3 Baik 
Milik bersama 

masyarakat 

6. Tempat Wudhu 2 Baik 
Milik bersama 

masyarakat 

7. Alat Hadroh 1 Set Baik Milik TPQ 

8. Alat Kebersihan 2 Set Baik Milik TPQ 

9. Almari Gantung 1 Baik Milik TPQ 

10. Al-Qur‟an 35 Baik Milik TPQ 

11. Buku Panduan Sholat 25 Baik Milik TPQ 

12. Etalase Kaca 2 Baik Milik TPQ 

13. Iqro‟ 1-6 40 Baik Milik TPQ 

14. Iqro‟ Panduan Tajwid 15 Baik Milik TPQ 

15. Juz „Amma 50 Baik Milik TPQ 

16. Kitab Ad-Diba’i 7 Baik Milik TPQ 

17. Meja Belajar Santri 25 Baik Milik TPQ 

18. Meja Ustadzah 3 Baik Milik TPQ 

19. Papan Tulis 3 Baik Milik TPQ 

20. Qiraati 1-10 25 Baik Milik TPQ 

21. Rak Kayu 1 Baik Milik TPQ 

22. Soundsystem Portable 1 Baik Milik TPQ 

23. Tempat Minum 2 Baik Milik TPQ 

c. Mengamati keadaan pendidik di TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

d. Mengamati komunikasi antar pendidik di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden 



 

 
 

e. Mengamati bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum yang ada di 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

f. Membantu pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan oleh peneliti guna menunjang penelitian agar 

lebih akurat. Adapun dokumentasi yang berupa data-data yaitu:  

a. Profil TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

1) Nama TPQ : TPQ Al-Barokah 

2) Nomor statistik TPQ : 441.2.33.02.0611. 

3) Alamat : Desa Pamijen RT 03/RW 01, Kecamatan 

   Baturraden, Kabupaten Banyumas 

4) Tanggal berdiri : 6 Juli  

5) Tahun berdiri  : 1996 

6) Nama Pimpinan : Nur Qomariyah 

7) Tanah milik : Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I  Piagam Penyelenggaraan TPQ
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 Wawancara dengan Ibu Nur Qomariyah, Kepala TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

tanggal 07 Oktober 2021 



 

 
 

b. Visi, misi dan tujuan TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden. 

1) Visi 

Visi TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden adalah terbentuknya santri 

yang rajin mengaji, taat beribadah, dan berakhlak mulia. 

2) Misi 

Misi TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden adalah: 

a) Membentuk karakter santri taat kepada perintah Allah dan 

Rasulnya. 

b) Membentuk karakter santri berbakti kepada orang tua dan guru. 

c) Membentuk karakter santri suka menolong sesama dengan tidak 

mengenal pamrih. 

d) Mendorong santri untuk mengaji, memahami arti dan mencintai 

Al-Qur‟an sejak dini. 

e) Membekali santri belajar agama dengan menyenangkan 

menggunakan nyanyian. 

f) Membekali santri dengan belajar gerakan shalat dan bacaannya, 

serta berdoa setiap hari. 

g) Mencetak santri untuk menjadi generasi harapan bangsa, rajin 

belajar, berdoa dan berusaha demi meraih cita-cita 

3) Tujuan 

TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden memiliki tujuan yaitu: 

a) Mengenalkan Al-Qur‟an sejak dini. 

b) Membiasakan membaca Al-Qur‟an setiap hari. 

c) Mencintai Al-Qur‟an serta mempelajarinya sepanjang hidup. 

d) Menciptakan generasi yang taat beribadah. 

e) Membiasakan diri ikhlas mengaji. 

f) Menyadarkan kepada orang tua akan pentingnya mengaji serta 

beribadah dibanding prestasi duniawi.
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 Dokumentasi TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden tanggal 06 Oktober 2021 



 

 
 

c. Struktur kepengurusan TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

Penyuluh : Kepala BADKO LPQ Kecamatan Baturraden 

Pelindung : Kepala Desa Pamijen Baturraden 

Penasihat : Takmir Mushola Al-Barokah  

Kepala TPQ : Nur Qomariyah, S.Pd.I. 

Sekertaris  : Choti‟ah 

Bendahara : Wahyuni 

d. Data Ustadzah TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

No Nama 
Ijazah 

Terakhir 

Tahun 

Mengajar 
Alamat 

1 Nur Qomariyah, S.Pd.I S1 
1996 S/d 

sekarang 

Pamijen, 

RT 03 RW 01 

2 Khotijah SLTP 
2009 S/d 

sekarang 

Pamijen, 

RT 03 RW 01 

3 Chotiah SLTA 
2012 S/d 

sekarang 

Pamijen, 

RT 04 RW 01 

4 Siti Khotijah SLTP 
2005 S/d 

sekarang 

Pamijen, 

RT 04 RW 02 

5 Wahyuni SLTA 
2017 S/d 

sekarang 

Pamijen, 

RT 03 RW 01 

e. Data Jumlah Santri TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

No Tingkatan Kelas 
Santri  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. TKA 4 5 9 

2. TPQ kelas 1 2 4 6 

3. TPQ kelas 2 2 3 5 

4. TPQ kelas 3 5 1 6 

5. TPQ kelas 4 1 5 6 

6. TPQ kelas 5 3 5 8 

7. TPQ kelas 6 2 6 8 

8. TQA 2 0 2 

Jumlah 21 29 50 

f. Kurikulum pembelajaran TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden 

g. Jadwal pembelajaran TPQ Al-Barokah Pamijen Baturraden



 

 
 

Berikut Dokumentasi foto kegiatan selama penelitian 

  
Dokumentasi wawancara dengan 

Kepala BADKO LPQ Kecamatan 

Baturraden 

Dokumentasi wawancara dengan 

Kepala TPQ Al-Barokah Pamijen 

Baturraden 

  
Dokumentasi wawancara dengan ibu 

Khotijah  

(Ustadzah di TPQ Al-Barokah) 

Dokumentasi wawancara dengan ibu 

Wahyuni  

(Ustadzah di TPQ Al-Barokah) 

  
Dokumentasi wawancara dengan ibu 

Siti Khotijah  

(Ustadzah di TPQ Al-Barokah) 

Dokumentasi wawancara dengan 

Mukminah  

(Santri di TPQ Al-Barokah) 



 

 
 

  
Peneliti ikut memberikan bimbingan 

privat mengajar Qiroatul Qur‟an pada 

santri 

Peneliti memberikan kenang-kenangan 

kepada santri secara simbolis  

Suasana kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

Suasana kegiatan belajar mengajar di luar kelas 



 

 
 

Belajar di luar kelas secara Foccus Group Disscusion sesuai tingkatan kelas 

Foto bersama seluruh santri dan berbagi pengalaman sebagai motivasi agar 

lebih semangat dalam mengaji dan belajar di TPQ 

Santri sedang menghafalkan bersama lagu mars Syubanul Waton 



 

 
 

Dokumentasi latihan upacara dalam rangka menyambut Hari Santri Nasional 

Dokumentasi kegiatan upacara dalam rangka menyambut Hari Santri Nasional 

Upacara dalam rangka menyambut Hari Santri Nasional di TPQ Al-Barokah 

berjalan hidmat 



 

 
 

Gedung Mushola Al-Barokah dan halamannya yang digunakan untuk ruang 

belajar 

Buku dan sumber belajar lain di TPQ Al-Barokah 

Sarana Prasarana yang ada di TPQ Al-Barokah 



 

 
 

4.  Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

 

  



 

 
 

5. Surat Izin Observasi Pendahuluan 

 

 

  



 

 
 

6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

  



 

 
 

7. Surat Izin Riset Individual 

 

 

  



 

 
 

8. Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 

 

 

  



 

 
 

9. Surat Rekomendasi Seminar Proposal 

 

 

  



 

 
 

10. Blangko Bimbingan Skripsi 

 

  



 

 
 

11. Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

   



 

 
 

12. Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

  



 

 
 

13. Surat Keterangan Komprehensif 

 

  



 

 
 

14. Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 

  



 

 
 

15. Sertifikat BTA-PPI 

 

  



 

 
 

16. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

  



 

 
 

17. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

  



 

 
 

18. Sertifikat OPAK  

 

  



 

 
 

19. Sertifikat Aplikom  

 

  



 

 
 

20. Sertifikat KKN 

 

  



 

 
 

21. Sertifikat PKL 
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b. PP. Sunan Pandanaran, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 

Tahun 2013-2016 

c. PP. Roudlotul Qur‟an 1, Sirau, Kemranjen, Banyumas Tahun 2016-

2017 

d. PP. Roudlotul Qur‟an 2, Karanggintung, Sumbang, Banyumas Tahun 

2017-2021 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan MPI periode 2019/2020 

2. Pengurus PMII Rayon Tarbiyah periode 2019/2020 

Purwokerto, 12 Januari 2022 

 

 

 

Lailatun Nurul Azizah 


